HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA

DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV DAN V

DI MADRASAH IBTIDAIYAH TAHFIDZ AL - ASYHAR MALANG

SKRIPSI

Oleh :

Ani Rufaidah

Nim. 17410068

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2021



HALAMAN SAMPUL

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA

DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV DAN V

DI MADRASAH IBTIDAIYAH TAHFIDZ AL - ASYHAR MALANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada :

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh Gelar

Sarjana Psikologi (S.Psi)

Oleh :

Ani Rufaidah

Nim. 17410068

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2021



HALAMAN PERSETUJUAN

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA

DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV DAN V

DI MADRASAH IBTIDAIYAH TAHFIDZ AL - ASYHAR MALANG

SKRIPSI

Oleh :

Ani Rufaidah

Nim. 17410068

Telah Disetujui Oleh :

Dosen Pembimbing

<O

P
’—-—'— -

Dr. lin Tri Rahayu, M. Si., Psi.
NIP. 197207181999032001

Mengetahui,
Dekan Fakultas Psikologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ahmudah, M. Si.
02919940320001




HALAMAN PENGESAHAN
HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA
DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 1V DAN V
DI MADRASAH IBTIDAIYAH TAHFIDZ AL - ASYHAR MALANG
SKRIPSI
Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji

Susunan Dewan Penguji

Desen Pembimbing Penguji Utama
< .
sy, VO
Dr. lin Tri Rahayu, M. Si., Psi. Dr. Mohammad Mahpur, M. Si.
NIP. 197207181999032001 NIP. 19760505 200501 2 003
Ketua Penguiji

Drs. Zainul Arifin, M. Ag.

NIP. 19650606 199403 1 003

penelitian ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh

memperoleh gelar sarjana Psikologi pada tanggal 14 Agustus 2021

Mengetahui,
Dekan Fakultas Psikologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ahmudah, M. Si.
02919940320001




SURAT PERNYATAAN

Peneliti yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ani Rufaidah

Nim : 17410068

Fakultas . Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibarahim
Malang

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian yang berjudul “Hubungan Antara
Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi Belajar siswa kelas 1V dan V
Di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidz AL-Asyhar Malang”, adalah benar merupakan
penelitian sendiri dan tidak melakukan tindak plagiarisme dalam menyusun
penelitian ini. Adapun kutipan — kutipan yang ada dalam penyusun penelitian ini
telah peneliti cantumkan sumber pengutipnya dalam daftar pustaka, jika
dikemudian hari ada klaim dari pihak lain, bukan merupakan tanggung jawab
Dosen Pembimbing ataupun Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Demikian surat pernyataan ini peneliti buat dengan sebenar — benarnya dan dapat
dipergunakan dengan sebaik — baiknya.

Malang, 28 Mei 2021

Peneliti

= -
:‘fﬁ > PO
ég m;f'srs :

I TE
BSF30AUX. 68298 . ~

Ani Rufaidah

Nim. 17410068



MOTTO

sl ale 2 e 0505 06 08 & B0 ams8500h o B8
Aiag ¥ L 4S5 ¢ Sall aSa) G (e
(158 555 5 sl 8155 (ua Eiad)

“Di antara tanda kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan perkara-

’

perkara yang tidak bermanfaat baginya.’

(Hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi No. 2318 dan yang lainnya)



PERSEMBAHAN

Hasil Penelitian ini untuk Bapak Ahmad Suyuti dan lbu Zahrotul Anisah serta
kakak Saifi Ayatullah dan Kakak Misbahur Rofiq yang telah mendoakan peneliti,
dan seluruh teman — teman peneliti yang selalu memberi semangat untuk

menyelesaikan penelitian sampai akhir.

Terimakasih

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulilah puji syukur atas kehadiran Allah SWT atas segala

rahmat, berkah dan ridho-nya serta sholawat dan salam kepada Nabi agung mulia
Nabi Muhammad SAW sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian yang
berjudul “ Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi Belajar
Siswa Kelas 1V Dan V Di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidz AL-Asyhar Malang “,
sebagai salah satu bentuk persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penyusun penelitian ini memperoleh banyak dukungan dan bantuan dari

berbagai pihak. Oleh sebab itu, peneliti menyampaikan rasa terimakasih kepada :

1.

Prof. Dr. Abdul Haris, M. Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dr. Siti Mahmudah, M. Si., selaku Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dr. lin Tri Rahayu, M. Si. Psi., selaku Dosen Pembimbing yang selalu
memberikan arahan, motivasi, semangat, dan ikhlas meluangkan waktunya
untuk memberikan bimbingan terbaik kepada peneliti.
Dr. H. Achmad Khudori Saleh, M. Ag., selaku Dosen Wali peneliti yang selalu
memberikan ilmu dan meluangkan waktu untuk memberikan arahan serta saran
selama ini.
Rahayu Dwi Wasidah, S.Pd, selaku Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Tahfidz AL- Asyhar Malang yang telah memberikan izin melakukan
penelitian.

Harapan peneliti hanya semoga penelitian ini dapat memberikan
kontribusi untuk pembaca, peneliti lain dan semua orang yang terlibat dalam
penyusunan skripsi ini.

Malang, 28 Mei 2021

Peneliti

= a4 BN
S E «
| METE
K TE
BSF30AUX 68298 . ~

Ani Rufaidah
Nim. 17410068

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUIUAN .....ooiiit e i
HALAMAN PENGESAHAN ....cooiiiiiiee e i

SURAT PERNYATAAN ..ottt ettt iv

1Y@ N i I TSRS v
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooiiiiiiee e vi
KATAPENGANTAR ..ottt sttt nenneas vii
DAFTAR IST ..ottt sttt nreereas viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt ettt eneans Xi
DAFTAR TABEL ..ooviiiiiet ettt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt nneaneas Xii
ABSTRAK et a e Xiv
BAB | : PENDAHULUAN ..ottt 1
A Latar BelakKang .........ccooeiiiiiiiiiiie e 1

B. RUMUSAN Masalah ...........cccoiiiiiieece e 9

C. Tujuan Penelitian ..........ccooveiiiiiic e 9

D. Manfaat PENelitian ..........cooveviiiiiiinescereeeee e 10

BAB Il : LANDASAN TEORI ..ottt 11
A. Dukungan Sosial Orang TUA ........cooereririnieiene s 11

1. Pengertian Dukungan Sosial ...........c.ccoorieviniiininenceeee, 11

2. Aspek — Aspek Dukungan Sosial Orang Tua ...........ccceeeeeveeeenen. 13

3. Faktor — Faktor Dukungan Sosial Orang Tua ..........cccccvevvveennnne, 14

4. Dukungan Sosial Orang Tua Dalam Prespektif Islam ................. 16

B. MOtivasi Belajar ... 34

1. Pengertian Motivasi Belajar ............ccccocoeiiiiiiiiiic e, 34

viii



2. Aspek — Aspek Motivasi Belajar ...........ccooovviiiiiiiiiiiien, 37

3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar ............... 40

4. Motivasi Belajar Dalam Prespektif Islam ...........cccccoevviieivennne. 42

C. Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi Belajar ...43

D. HIPOTESIS ...t 45

BAB 111 : METODE PENELITIAN ....ooiiiiiieesee e 46

AL JENIS PENEITIAN ..o s 46

B. Identifikasi Variabel Penelitian ..........ccccccoovviiiieniiiniiencce e, 46

C. Definisi Operasional ..........cccccvevueiieiieieiee e see e 46

D. Populasi dan SAMPEl ..........ccoveiviiiiiiiiecr e 47

E. Metode Pengumpulan Data ...........ccccoveriiininiiieiecnc e, 48

F. Validitas dan Reliabilitas ..........cccccooveriniiiiiiiieseee e 51

Lo UJiValiditas ...ccooeeieeecicceee e 51

2. UJi Reliabilitas ........cccoeveiiiiieiic e 52

G. Metode ANAlisiS DAta .........ccevveeriieieiieniesie e 53

1. UjJi NOrmMAlitas ......cccooeiiiiiiiicee e 53

2. UJi LINIEIITAS. ...eeiveeie e 53

H. Uji Analisis Data Deskriptif..........cccocovvviiieiiiiiciese e 54

1. Analisis Data DesKriptif .........cccccooeieiiniininiiecee s 54

2. UJEKOFEIASH ..o 55

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccooiiiiiiiiiees 56

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian ...........cccocovvviveiiniinnieen 56
1. Latar Belakang Siswa — Siswi Kelas IV dan V Di Mi Tahfidz

Al— Asyhar Malang .........cccoeviiiiiiii e 56

2. ViSTAAN MISH cvvveiiiiiieciice e 56

3. StruKtur OrganiSasi .........cceevveieeiieieeie e sre et 57

B. Pelaksanaan Penelitian ...........ccoooviiiiiiniii e 58

1. Jumlah Subjek Yang Datanya Dianalisis Beserta Alasannya .....58

2. Prosedur Dan Administrasi Pengambilan Data ..............ccccoce..... 58

3. Hambatan — Hambatan Yang Dialami Ketika

Pengambilan Data..........cccceiiiiiiiiie i 59



C. HaSIH Penelitian .....ooooeeeeeeeeeeee e 59

1. Validitas dan Reliabilitas ..........ccccccooviiiiiniiiiniee e 59
2. Metode ANaliSiS Data ........cooverierieiiiiiieieie e 63
3. Uji Analisis Data DisKriptif ..........ccccooviveiiiiieeiiiie e 64
D. PembDaNnasan ........ccccoeiiiiiiieiiee e 71
1. Tingkat Dukungan Sosial Orang Tua Pada Saat Anak Belajar .....71
2. Tingkat Motivasi Belajar Anak Pada Saat Bealajar ...................... 73
3. Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi
Belajar ANak ... 76
BAB V PENUTUPAN L....ooiiice st 78
E.KESIMPUIAN <. 78
FLSAIaN Lo e 79
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt neena e 81



DAFTAR GAMBAR

Diagram 4.1 Dukungan Sosial Orang TUA .........cceveririiininieeee e

Diagram 4.2 Motivasi Belajar ...........cccooveviiiiiiiiiiecece e

Diagram 4.3 Nilai Analisis Tambahan ..o,

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Analisis Kmponen Dukungan SoSial ..o 21
Tabel 2.2 Makna Kosakata Teks Islam Dukungan sosial ..............cccccvevvvievvenenne. 25
Tabel 2.3 Analisis Kmponen Teks Tentang Dukungan sosial ...........cccccceevivennnne 27
Tabel 2.4 Inventarisasi Dan Tabulasi Teks Islam Tentang Dukungan Sosial ......... 28
Tabel 3.1 SKala SKOT ..o 49
Tabel 3.2 Blueprint Dukungan SoSial ............cccooiiiiiiiiiieceeeee 49
Tabel 3.3 Blueprint Motivasi Belajar ............ccccooveiieiieiiic e 50
Tabel 4.1 Uji Validitas Dukungan Sosial Orang Tua .........ccceoevereneienenenieienes 60
Tabel 4.2 Uji Validitas Motivasi Belajar ..............ccoovviviiiiieieiie e 61
Tabel 4.3 Reliabilitas Dukungan Sosial Orang Tua ..........cccceveeiieieienene e 62
Tabel 4.4 Reliabilitas Motivasi Belajar ... 62
Tabel 4.5 NOMMAIITAS .....cveveiiieieee s 63
Tabel 4.6 LINTEITTAS ....ovveviiiieiieisieses et 64
Tabel 4.7 Nilai Mean Dan Standart Deviasi .............ccoeeeineneirieneieise e 65
Tabel 4.8 Tingkat Kategorisasi Dukungan Sosial Orang Tua .........c.ccccevvvvreerienne 65
Tabel 4.9 Nilai Mean Dan Standart DeViasi .............coeireneieiiineneise e 67
Tabel 4.10 Tingkat Kategorisasi Motivasi Belajar ..........ccccccoocvvivevienviic e 67
Tabel 4.11 Korelasi Product MOMENt ..........cccooeiiiiiiiiiicee e 68
Tabel 4.12 Uji Analisis Linier Berganda ..........ccccceevveiiieiiiieiie e see e 69
Tabel 4.13 Koefisien Linier Berganda ...........ccccoovviiiiiniiiniiieiese e 70
Tabel 4.14 Nilai Analisis Tambahan ............cccooeviiiiiiiiii e 70

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | Skala Penelitian ...........cccooeiiiiiiiiiicic e 85
Lampiran 2 Validitas dan Reabilitas ..........ccccooeriiiiiiiiiiee, 89
Lampiran 3 Metode AnalisiS Data ...........cccveiviieiieiiesece e 91
Lampiran 4 Uji Analisis Data DiSKIiptif ... 93
Lampiran 5 SKor Hasil SKala ..o 96

Xiii



ABSTRAK

Rufaidah, Ani. 2021. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan
Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Dan V Di MI Tahfidz Al — Asyhar Malang.
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang.

Dosen Pembimbing : Dr. lin Tri Rahayu, M.Si, Psi

Motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh seseorang terutama pada
anak yang masih dalam jenjang belajar atau sekolah, motivasi belajar dibagi
menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik, motivasi intrinsik muncul dari dalam diri
sendiri sedangkan motivasi ekstrinsik muncul dari luar individu itu sendiri yang
membutuhkan dorongan dari lingkungan sekitar. Rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut : 1) Bagaimana tingkat dukungan sosial orang tua pada saat anak
belajar? 2) Bagaimana tingkat motivasi belajar anak pada saat belajar ? 3)
Bagaimana hubungan dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar anak ?

Penelitian ini bertujuan untuk : 1).Untuk mengetahui tingkat dukungan
sosial orang tua pada saat anak belajar, 2). Untuk mengetahui tingkat motivasi
belajar anak pada saat belajar, 3). Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial
orang tua dengan motivasi belajar anak di kelas IV dan V MI Tahfidz Al — Asyhar
Malang.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan
metode uji korelasi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V dan
V dengan jumlah 82 anak, karena jumlah populasinya 82 anak kurang dari 100
maka seluruh subjek kelas IV dan V akan ditarik sampel penelitian tanpa terkecuali.
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner, skala yang
digunakan adalah skala dukungan sosial orang tua yang dibuat sendiri oleh peneliti
dengan pedoman buku Psikologi Pendidikan oleh Hapsari (2005), dan skala
motivasi belajar yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan pedoman buku Integrasi
Dan Motivasi Belajar oleh Sardiman (2003).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas 1V dan V tingkat
dukungan sosial orang tua dan motivasi belajar siswa memiliki kategori tinggi.
Hasil Analisis Product Moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar
siswa yang ditunjukkan dari hasil Pearson Correlation sebesar 0,455 dengan nilai
signifikasi 0,000. Hasil uji analisis tersebut menunjukkan bahwa jika dukungan
sosial orang tua tinggi maka motivasi belajar anak juga tinggi.

Kata Kunci : Dukungan Sosial Orang Tua, Motivasi Belajar
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Rufaidah, Ani. 2021. The Relationship Between Parental Social Support And
Learning Motivation Of Class IV And V Students At MI Tahfidz Al — Asyhar
Malang. Faculty of Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Supervisor : Dr. lin Tri Rahayu, M.Si, Psi
ABSTRACT

Learning motivation is very important to be owned by someone,
especially in children who are still in the level of learning or school, learning
motivation is divided into two, namely intrinsic and extrinsic, intrinsic motivation
arises from within oneself while extrinsic motivation arises from outside the
individual itself which requires encouragement from the surrounding environment.
. The formulation of the research problem is as follows: 1) What is the level of
parental social support when the child is studying? 2) What is the level of children's
learning motivation when studying? 3) What is the relationship between parental
social support and children's learning motivation?

This study aims to: 1).To determine the level of parental social support
when the child is studying, 2). To determine the level of children's learning
motivation at the time of learning, 3). To find out the relationship between parental
social support and children's learning motivation in grades 1V and V, mi tahfidz al
ashar Malang.

This study uses a quantitative approach with a correlation test method,
the population in this study is all students in grades IV and V with a total of 82
children, because the total population of 82 children is less than 100, all subjects in
grades IV and V will be sampled without exception. The data collection method in
this study used a questionnaire, the scale used was the social support scale of parents
which was made by the researcher himself with the guideline of the Educational
Psychology book by Hapsari (2005), and the learning motivation scale which was
made by the researcher himself with the guideline of the book Integration and
Learning Motivation by Sardiman (2003).

The results of this study indicate that the fourth and fifth grade students
have a high level of parental social support and student motivation. The results of
the Product Moment Analysis show that there is a positive and significant
relationship between parental social support and student learning motivation as
indicated by the Pearson Correlation of 0.455 with a significance value of 0.000.
The results of the analysis test indicate that if the social support of parents is high,
the children's learning motivation is also high.

Keywords: Parents Social Support, motivation to learn
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting ditanamkan sejak usia dini. Suatu bangsa
dapat berkembang salah satunya disebabkan oleh pendidikan, warganya yang
bermutu, berkualitas, dan dapat dipertanggung jawabkan. Ki Hajar
Dewantara menekankan arti penting pendidikan agar manusia mampu
mempertahankan hidupnya dengan membangun peradabannya. Dengan
mendidik masyarakat sama halnya dengan mempersiapkan masa depan anak
untuk kehidupan mereka yang lebih baik (Dewantara I, 2004).

Pendidikan memiliki tiga pusat pendidikan yaitu berlangsungnya
pendidikan berpusat terhadap keluarga, sekolah, dan masyarakat, selain itu
mendidik manusian bisa dengan tiga jalur antara lain, pendidikan formal
meliputi pendidikan disekolah, pendidikan non formal yang mencangkup
diluar sekolah, dan pendidikan informal meliputi pendidikan yang ada
didalam keluarga (Sunarti, 2012).

Pendidikan bertujuan untuk membentuk anak menjadi bermoral dan
berilmu, memberi bimbingan dan pengarahan pada anak sejak dini akan
memperoleh pengetahuan pada anak, sehingga dapat bermanfaat untuk
diterapkan dalam perkembangan kehidupannya, pendidikan sangat
dibutuhkan untuk kita semua khususnya pada anak — anak yang masih dalam
status bersekolah bagaimanapun keadaanya siswa — siswi wajb mendapatkan

pendidikan.



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agae peserta secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatas spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa , dan Negara. Lembaga
pendidikan suatu sistem yang terdiri dari input, proses dan output,
keberhasilan tujuan formal pendidikan dapat dilihat dari output atau hasil
belajar siswa.

Hasil belajar siswa tidak bisa terpisah dari peran orang tua maupun guru
sebagai pihak yang memberi pembelajaran dan bimbingan kepada siswanya,
dalam proses belajar motivasi adalah salah satu faktor yang berpengaruh
besar terhadap hasil pembelajaran, siswa diharapkan memiliki motivasi tinggi
dan memperoleh hasil belajar yang baik, motivasi belajar dibentuk untuk
mengubah pembelajaran ke arah yang lebih positif, dapat dinyatakan bahwa
siswa tersebut baik — baik saja mendapatkan motivasi dalam belajar.

Belajar merupakan pengalaman individu melalui interaksi dengan
lingkungan, anak usia sekolah dasar membutuhkan bimbingan dan
pengarahan dalam belajarnya, karena anak masih dalam tahap berkembang
dan dipengaruhi oleh lingkungan, orang tua merupakan pilar utama dalam
pendidikan anaknya, semua orang tua menginginkan anaknya untuk
mendapatkan prestasi disekolah, untuk itu orang tua harus memberikan
dukungan serta memberi fasilitas terhadap anak didiknya, kurangnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, merupakan salah satu masalah

dalam kelancaran kegiatan pembelajaran anak disekolah, faktor yang bisa



membuat siswi semangat dalam belajarnya adalah mendapatkan motivasi
belajar (UU No 20 Th 2003 Pasal 1 Ayat 1).

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat, motiv tidak dapat diamati secara langsung, tetapi
dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa rangsangan, dorongan,
atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu(Uno, 2016).
Motivasi penting untuk pembelajaran karena motivasi tumbuh dari dalam diri
maupun dari luar.

Motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik,
motivasi intrinsik adalah motivasi yang tidak memerlukan dorongan dari luar,
karena dalam dirinya sudah ada kesadaran untuk melakukan sesuatu,
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena kurang
sadar dalam dirinya untuk melakukan sesuatu dan membutuhkan dorongan
dari luar yang artinya adalah lingkungan harus memberikan dorongan untuk
mencapai suatu tujuan, motivasi lingkungan ada karena melihat atau
mengamati orang sekitarnya yang dapat memberikan motivasi dalam
hidupnya, sehingga siswa merasa tertantang untuk melakukan proses belajar
yang baik (Hapsari, 2005).

Motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh seseorang terutama bagi
murid — murid yang sedang menempuh pendidikan di sekolah, tinggi
rendahnya motivasi belajar siswa sangat menentukan kualitas perilaku siswa
dalam melaksanakan suatu tugas yang diberikan, hal ini dapat di lihat dari

kualitas perilaku yang di tunjukkan siswa pada saat menyelesaikan tugas



tersebut yaitu dengan adanya sikap kesungguhan, ketekunan, perhatian, dan
ketabahan (Sardiman, 2011). Motivasi belajar siswa dapat mendorong siswa
untuk lebih bersemangat dalam belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, supaya menghasilkan sesuatu yang positif dan minat belajar yang
bertambah sehingga menimbulkan proses pembelajaran aktif dikelas yang
berdampak pada prestasi yang diperoleh siswa di sekolah.

Studi pendahuluan dilakukan peneliti menggunakan dua cara
pengumpulan data, yaitu survei menggunakan google form dan wawancara.
Survei google form diberikan kepada siswa — siswi kelas IV dan V pada
tanggal 18 — 20 Januari 2021, masing — masing 10 responden. Dimana google
form tersebut berisi pernyataan dari indikator semua aspek motivasi belajar
siswa. Hasil yang didapat oleh peneliti dari survei tersebut adalah siswa —
siswi kelas 1V dan V di MI Tahfidz Al —Asyhar Malang masih memiliki
motivasi belajar yang rendah. Dilihat dari hasil survei, tidak menunjukkan
hasil yang sesuai dengan indikator motivasi belajar, antara lain aspek
motivasi belajar intrinsik dan motivasi belajar ekstrinsik.

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 28
Januari 2021 kepada beberapa siswa — siswi kelas IV dan V dapat
disimpulkan bahwa murid memiliki motivasi belajar yang rendah
sebagaimana yang telah disampaikan oleh AA : “ Sebenarnya saya ingin
mengumpulkan tugas tepat waktu, tapi saya sering tidak faham dengan
tugasnya akhirnya saya malas mengerjakan, dan orang tua saya semuanya
bekerja tidak ada yang mengajari saya untuk belajar “. Adapun pernyataan

yang dungkapkan oleh AB : “ Saya sudah bosan dengan sekolah daring tetapi



ibu saya selalu menyuruh dan membantu menyelesaikan tugas — tugas
sekolah®. Selain itu ada pernyataan lain oleh AC : “ Saya sering ketinggalan
informasi tugas sekolah karena handphone dirumah sering tidak ada paket
data, akhirnya saya tidak tau informasi dan tugas menumpuk saya jadi malas
mengerjakan”. Selain itu AD menyebutkan : “Orang tua saya kurang
memberikan peralatan kebutuhan belajar sekolah, tetapi saya tetap
mengerjakan tugas — tugas sekolah karena saya ingin mencapai cita — cita
saya. “. AE juga menyebutkan :” Orang tua saya tidak pernah memberi saya
hadiah ketika saya mendapat juara dikelas «.

Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut
Woldkowski dan Jaynes (2004) ada empat pengaruh motivasi belajar siswa
yaitu budaya, keluarga, sekolah, dan anak. Contoh perilaku dari budaya
seperti, adanya hubungan orang tua dengan sekolah yang memiliki harapan
yang sama untuk meningkatkan belajar anak dan kebudayaan yang telah
sering dilakukan di sekolah yaitu memberi penghargaan kepada murid yang
telah berhasil mendapatkan nilai yang bagus atau mendapatkan prestasi yang
terbaik didalam kelasnya, keluarga sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar anak terutama kedua orang tua kita karena dapat memberi pengaruh
yang sangat kuat dalam setiap tahap perkembangan anaknya.

Sekolah adalah tempat guru dan murid, guru dapat meningkatkan
motivasi murid dengan memberikan perilaku profesional yang bisa dipelajari
dan memiliki karakteristik yang sudah menjadi bawaan seorang guru, guru
peduli dengan apa yang mereka ajarkan dan mengkomunikasikan dengan

murid — murid bahwa apa yang sedang mereka pelajari itu penting,



keselarasan dari keempat pengaruh motivasi belajar seperti nilai budaya bisa
menghargai usaha sebagai bagian yang diperlukan dari belajar, dan keluarga
serta sekolah dapat memberikan dukungan persetujuan sepenuhnya dengan
penghargaan maka murid — murid akan mengerti dan mengenali penghargaan
seperti itu, faktor yang mempengaruhi motivasi belajar salah satunya yang
paling penting adalah dorongan lingkungan keluarga.

Lingkungan keluarga adalah pilar utama dari pertama dalam
membentuk anak untuk mandiri, dukungan yang paling besar didalam
lingkungan rumah adalah bersumber dari orang tua dimana anak dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki, belajar mengambil keputusan
mengenai apa yang di inginkan atau dilakukan dan belajar mempertanggung
jawabkan segala perbuatannya (Santrock, 2003).

Menurut Corsini (Sugiarti, 2010) individu yang memiliki hubungan
dekat dengan keluarga atau teman akan menambah kemampuannya dalam
mengelola masalah — masalah yang dihadapi baik di sekolah maupun di
lingkungan sekitarnya, individu akan mampu menyelesaikan sendiri
permasalahannya dengan bantuan keluarga ataupun teman disekitarnya.

Smeet (1994) Menjelaskan dukungan sosial adalah fungsi dari
hubungan atau dari ikatan sosial yang memperlihatkan suatu kualitas dari
interaksi interpersonal, persahabatan maupun ikatan bersama individu lain,
salah satu aspek yang memberi kepuasan emosi terhadap diri individu, ketika
seseorang berada ditempat yang mendukung maka semua akan terasa lebih

ringan.



Menurut Adleman dan Albercht (1987) menjelaskan dukungan sosial
adalah alat komunikasi verbal maupun non verbal di ataranya penyedia dan
penerima agar bisa mengurangi hal yang tidak pasti tentang diri, situasi, dan
hubungan,dan memiliki fungsi untuk meningkatkan suatu pendapat terhadap
pendapat individu terhadap kontrol diri dalam pengalaman hidup, dukungan
sosial memiliki ciri — ciri yaitu, komunikasi, meningkatkan Kkotrol,
mengurangi keraguan. Dukungan sosial adalah komunikasi yang baik dan
suportif bisa mengurangi keraguan menurut (Kendal, 2011)

Baron dan Byne (2005) mendefinisikan dukungan sosial adalah
kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang terdekat
yaitu keluarga kepada anak ditunjukkan dari berbagai bentuk dukungan yang
meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informasi (Sarafino dan Smith, 2008).
Pencapaian prestasi belajar anak yang dilakukan oleh anak di sekolah sangat
erat hubungannya dengan peran orang tua dan keluarga, anak yang belajar
dirumah dengan adanya perhatian orang tua seperti fasilitas belajar yang
disediakan, adanya pengawasan dan jadwal belajar yang teratur akan
membantu anak mencapai prestasi belajar dengan baik artinya adalah jika
anak mendapatkan perhatian dan fasilitas yang memadahi maka anak akan
berprestasi dalam belajar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggi Roma Ito Hutasuhut, di
dapatkan hasil yang positif signifikan antara dukungan orang tua dengan
motivasi belajar siswa SMP Swasta Al — Maksum Desa Cinta Rakyat Medan

(Hutasuhut, 2007). Sedangkan penelitian terdahulu oleh Miftahul Jannah



menerangkan bahwasanya terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
orang tua dengan motivasi berprestasi yang ada hubungannya dengan
motivasi belajar siswa yang ditunjukkan, seperti orang tua sellau menanyakan
kabar tentang keberadaan anaknya meski hanya via telpon bagi yang sudah
merantau dan tidak tinggal di rumah bersama orang tuannya pada mahasiswa
Aceh di Malang(Jannah, 2018).

Selain itu peneliti terdahulu oleh Ardiansah berdasarkan analisis data
bahwa hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara motivasi belajar
siswa dengan dukungan sosial orang tua pada siswa di SMP PGRI 2 Bandar
Lampung (Ardiansah, 2019). Penelitian terdahulu oleh Refky Alwan Linasti,
berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar, subjek
penelitian ini dengan siswa SMA Shalahuddin (Linasti, 2017). Penelitian
terdahulu juga dilakukan oleh Jauharotul Maknunah, terbukti hasil yang
negatif dan tidsk signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi
belajar ada faktor lain yaitu teman sebaya dengan prestasi belajar siswa kelas
VII MTS Al — Hidayah Karangploso dikarenakan ada faktor lain yaitu teman
sebaya (Jauharotul Maknunah, 2015).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jauharotul
Maknunah (2015) terdapat keterbatasan penelitian dengan hasil yang negatif
atau tidak signifikan dikarenakan masihbada faktor lain seperti adanya teman
sebaya yang saling bisa memberi motivasi belajar siswa, selain itu terdapat

penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah (2018) dengan hasil yang



positif artinya terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan
motivasi belajar siswa yang ditunjukkan seperti orang tua selalu menanyakan
kabar tentang keberadaan anaknya meski hanya via telfon bagi yang sudah
merantau dan tidak tinggal di rumah bersama orang tuannya.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali
mengenai “ Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi
Belajar Siswa Kelas IV dan V di MI Tahfidz Al — Asyhar Malang “ peneliti
ingin membuktikan serta menguji kembali apakah penelitian yang dilakukan
oleh (Jauharotul Maknunah, 2015) & (Miftahul Jannah, 2018) sejalan dengan
penelitian (Hapsari, 2005) motivasi belajar muncul dari dua faktor yaitu
intrinsik dan ekstrinsik, motivasi intrinsik adalah motivasi yang tidak
memerlukan dorongan dari luar, karena dalam dirinya sudah ada kesadaran
untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang timbul karena kurang sadar dalam dirinya untuk melakukan sesuatu dan
membutuhkan doorongan dari luar yang artinya adalah lingkungan harus
memberikan dorongan untuk mencapai suatu tujuan, siswa yang masih
tinggal bersama orang tuannya dan masih ketergantungan dengan orang
tuannya.

Berdasarkan latar belakang serta fenomena diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “ Hubungan Antara
Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Dan
V Di MI Tahfidz Al — Asyhar Malang “ yakni untuk mengetahui adakah
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa

pada siswa kelas IV dan V Di Mi Tahfidz Al — Asyhar Malang.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat dukungan sosial orang tua pada saat anak belajar?
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar anak pada saat belajar ?
3. Apakah ada hubungan dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar
anak ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial orang tua pada saat anak belajar.
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar anak pada saat belajar.
3. Untuk membuktikan hubungan dukungan sosial orang tua dengan motivasi
belajar anak.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat secara kolektif untuk
keilmuan (teoritis) atau peneliti dan subjek peneliti (praktisi), manfaatnya
adalah :
1. Secara teoritis dapat mengetahui terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar.
2. Manfaat praktisi penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
khususnya bagi orang tua untuk dapat memahami bagaimana pentingnya
dukungan sosial orang tua terhadap motivasi belajar siswa, sehingga dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari — hari.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Dukungan Sosial Orang Tua

1. Pengertian Dukungan Sosial

Keluarga salah satu unit sosial terkecil dari orang tua yang memberikan
pondasi primer bagi perkembangan anak. Kebiasaan sikap, hidup, filsafat
hidup keluarga sangat berpengaruh dalam bentuk tingkah laku serta sikap
anggota keluarga dan membentuk kepribadian anak, keluarga sangat
penting untuk membentuk watak dan sikap anak, dan karakter anak dibentuk

dari dukungan sosial keluarga terhadap perkembangan anak.

Dukungan sosial merupakan pertukaran hubungan antar pribadi yang
bersifat timbal balik dimana seseorang memberi bantuan kepada orang lain,
dukungan sosial dibutuhkan oleh siapa saja dalam berhubungan dengan
orang lain demi berlangsungnya hidup di tengah — tengah masyarakat,

karena manusia diciptakan sebagai makhluk sosial.

Dukungan sosial juga diakui memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa, karena keluarga adalah sumber rujukan
pertama individu, dukungan dari sumber ini telah ditemukan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik (Stainberg & Darling,

1994 : cutrona, 1994)

Dukungan orang tua sangatlah dibutuhkan untuk menunjang anak agar
mampu mendapatkan prestasi belajar yang baik dan sesuai dengan harapan,

sehingga apa yang menjadi cita — citanya bisa terwujud karena dengan

11
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dukungan orang tua anak akan merasa dihargai dan diperhatikan oleh orang
tua, sehingga dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar dan dapat
mencapai suatu prestasi belajar yang optimal, dukungan orang tua tidak
hanya berbentuk psikologis sehingga anak tetap merasa diperhatikan dan

mendapat kasih sayang orang tuanya.

Menurut (Hapsari, 2008) dukungan sosial merupakan cara individu
peduli dengan individu lain dengan perhatian emosional, bantuan
instrumental, pemberian informasi, karena dengan banyak berkomunikasi
dapat membangunkan semangat melalui obrolan dengan orang yang Kkita

sayang seperti orang tua kita.

Menurut Born dan Byne (2005) dukungan sosial adalah kenyamanan
secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau anggota keluarga,
dukungan sosial dapat diperoleh individu dari orang — orang terdekat seperti
teman, pasangan, keluarga atau orang tua, dukungan orang tua sangatlah
penting karena bentuk kenyamanan secara fisik dan psikologis yang

diberikan oleh orang tuanya terhadap anaknya.

Pendapat diatas mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan,
atau bantuan yang dirasakan individu yang diterima oleh orang lain, Taylor
(2012) mengatakan bahwasanya dukungan sosial yaitu informasi dari orang
yang dicintai dan dipedulikan, di hormati dan di hargai serta bagian dari

hubungan kewajiban bersama.

Sarason (2012) mengatakan bahwasanya dukungan sosial adalah

keberadaan, kesediaan, kepedulian, dari orang — orang yang dapat di
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andalkan, menghargai dan menyayangai. Namun menurut King (2010)
mengatakan dukungan sosial (Social Support) yaitu informasi dan umpan
balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang yang di cintai, di
hormati, di libatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal
balik. Goolieb (2000) juga mendefinisikan dukungan sosial yaitu interaksi
dalam hubungan yang mana memperbaiki coping, penghargaan, cinta,
kasih, dan kompetensi melalui pertukaran rasa atau tingkah laku nyata
terhadap sumber psikososial atau fisik. (dalam Kendal dan Matson, 2011)
dapat diartikan bahwasanya dukungan sosial yang di berikan orang — orang
terdekat, orang — orang yang di cintai dan di hormati individu akan lebih
bermanfaat dibandingkan dukungan dari orang asing atau yang mamiliki

hubungan jauh oleh individu.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwasanya
dukungan sosial orang tua adalah dukungan positif yang diberikan oleh
orang tua untuk individu lainya dalam kehidupan serta dalam lingkungan
sosial tertentu sehingga individu yang menerima merasa mendapat
perhatian, di hargai, di cintai, dan di hormati, individu yang menerima
dukungan sosial akan lebih percaya diri dan kompeten dalam menjalankan

aktifitasnya.

. Aspek — Aspek Dukungan Sosial Orang Tua

Menurut (Hapsari, 2008) dukungan sosial merupakan cara individu
peduli dengan individu lain dengan perhatian emosional, bantuan

instrumental, pemberian informasi, karena dengan banyak berkomunikasi
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dapat membangunkan semangat melalui obrolan dengan orang yang Kkita
sayang seperti orang tua kita. Dukungan sosial di bagi menjadi empat aspek

yaitu :

a. Dukungan emosional seperti ungkapan empati, kepedulian, perhatian
terhadap individu yang memerlukan bantuan.

b. Dukungan penghargaan seperti ungkapan hormat atau penghargaan
positif untuk orang yang pantas mendapatkan, dorongan maju atau
meningkatkan harga diri dengan gagasan perasaan individu dan
perbandingan positif.

c. Dukungan instrumentral seperti bantuan langsung untuk individu yang
sedang membutuhkan pertolongan.

d. Dukungan informatif seperti mencangkup pemberian nasehat, saran,
pengetahuan informasi serta petunjuk bagi individu yang memerlukan.

Faktor — Faktor Dukungan Sosial Orang Tua
Menurut Hapsari (2007) menerangkan bahwa dukungan sosial yang di

peroleh individu sangat di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

a. Kepuasan Orang Yang Menerima Dukungan

Hapsari (2007) mengutip pendapat Handerson, Byne dan Jones
mengatakan bahwa efektifitas dukungan sosial sangat berhubungan
dengan kemampuan individu merasakan kualitas dukungan yang di
terima, dapat dikatakan bahwasanya ketika orang tua memberikan
dukungan kepada siswa, dan siswa merasakan kepuasan dari dukungan

sosial maka sangat menguntungkan bagi siswa tersebut.
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b. Tata Hubungan Interpersonal
Brown, Brochain dan Hans (dalam Hapsari, 2007) menyatakan
keintiman suatu keakraban merupakan komponen penting yang akan
mempengaruhi keefektifitasan dukungan sosial, maka dari itu
kedekatan orang tua dan anak sangat mempengaruhi efektivitas dari
dukungan sosial.
c. Sikap Normatif
Tomb, Tumer dan Covers (dalam Hapsari, 2007) menjelaskan
bahwa seseorang memberikan dukungan kepada siswayang tidak
melanggar norma dan aturan yang berlaku dan sudah di sepakati
bersama.
d. Besar Kecilnya Kelompok
Indriyani (2005) menyatakan pemecahan persoalan yang baik
biasanya sering terdapat di kelompok kecil, karena kelompok besar
semakin banyak pendapat semakin sulit untuk menyelesaikan pendapat
— pendapat yang akan dipecahkan.
e. Adanya Permasalahan Sikap
Indriyani (2005) menyatakan salah satu faktor yang memperkuat
dukungan sosial terhadap sikap orang lain adalah adanya persamaan
antar sikap individu yang bersangkutan dan diri sendiri.
Berdasarkan urian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
orang tua yang di peroleh individu sangat di pengaruhi oleh berbagai
macam faktor, yaitu faktor kepuasan orang yang menerima dukungan,

tata hubungan interpersonal, sikap normatif, besar kecilnya kelompok
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dan permasalahan sikap, beberapa faktor tersebut berpengaruh pada
individu.
4. Dukungan Sosial Orang Tua Dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Dukungan Sosial
1) Sampel Teks Psikologi

Dukungan sosial merupakan pertukaran hubungan antar
pribadi yang bersifat timbal balik dimana seseorang memberi
bantuan kepada orang lain, dukungan sosial dibutuhkan oleh siapa
saja dalam berhubungan dengan orang lain demi berlangsungnya
hidup di tengah — tengah masyarakat, karena manusia diciptakan
sebagai makhluk sosial.

Dukungan sosial juga diakui memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar siswa, karena keluarga adalah
sumber rujukan pertama individu, dukungan dari sumber ini telah
ditemukan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
akademik (Stainberg & Darling, 1994 : cutrona, 1994).

Smeet (1994) Menjelaskan dukungan sosial adalah fungsi
dari hubungan atau dari ikatan sosial yang memperlihatkan suatu
kualitas dari interaksi interpersonal, persahabatan maupun ikatan
bersama individu lain, salah satu aspek yang memberi kepuasan
emosi terhadap diri individu, ketika seseorang berada ditempat
yang mendukung maka semua akan terasa lebih ringan.

Menurut Adleman dan Albercht (1987) menjelaskan

dukungan sosial adalah alat komunikasi verbal maupun non verbal
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di ataranya penyedia dan penerima agar bisa mengurangi hal yang
tidak pasti tentang diri, situasi, dan hubungan,dan memiliki fungsi
untuk meningkatkan suatu pendapat terhadap pendapat individu
terhadap kontrol diri dalam pengalaman hidup, dukungan sosial
memiliki ciri — ciri yaitu, komunikasi, meningkatkan kotrol,
mengurangi keraguan.

Dukungan orang tua sangatlah dibutuhkan untuk menunjang
anak agar mampu mendapatkan prestasi belajar yang baik dan
sesuai dengan harapan, sehingga apa yang menjadi cita — citanya
bisa terwujud karena dengan dukungan orang tua anak akan merasa
dihargai dan diperhatikan oleh orang tua, sehingga dapat
meningkatkan motivasi anak untuk belajar dan dapat mencapai
suatu prestasi belajar yang optimal, dukungan orang tua tidak
hanya berbentuk psikologis sehingga anak tetap merasa
diperhatikan dan mendapat kasih sayang orang tuanya.

Menurut (Hapsari, 2008) dukungan sosial merupakan cara
individu peduli dengan individu lain dengan perhatian emosional,
bantuan instrumental, pemberian informasi, karena dengan banyak
berkomunikasi dapat membangunkan semangat melalui obrolan
dengan orang yang Kita sayang seperti orang tua Kita.

Menurut Born dan Byne (2005) dukungan sosial adalah
kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman
atau anggota keluarga, dukungan sosial dapat diperoleh individu

dari orang — orang terdekat seperti teman, pasangan, keluarga atau
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orang tua, dukungan orang tua sangatlah penting karena bentuk
kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang
tuanya terhadap anaknya.

Pendapat diatas mengacu pada kenyamanan, kepedulian,
penghargaan, atau bantuan yang dirasakan individu yang diterima
oleh orang lain, Taylor (2012) mengatakan bahwasanya dukungan
sosial yaitu informasi dari orang yang dicintai dan dipedulikan, di
hormati dan di hargai serta bagian dari hubungan kewajiban
bersama.

Sarason (2012) mengatakan bahwasanya dukungan sosial
adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian, dari orang — orang yang
dapat di andalkan, menghargai dan menyayangai. Namun menurut
King (2010) mengatakan dukungan sosial (Social Support) yaitu
informasi dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan
bahwa seseorang yang di cintai, di hormati, di libatkan dalam
jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. Goolieb
(2000) juga mendefinisikan dukungan sosial yaitu interaksi dalam
hubungan yang mana memperbaiki coping, penghargaan, cinta,
kasih, dan kompetensi melalui pertukaran rasa atau tingkah laku
nyata terhadap sumber psikososial atau fisik. (dalam Kendal dan
Matson, 2011) dapat diartikan bahwasanya dukungan sosial yang
di berikan orang — orang terdekat, orang — orang yang di cintai dan
di hormati individu akan lebih bermanfaat dibandingkan dukungan

dari orang asing atau yang mamiliki hubungan jauh oleh individu.
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3) Analisis Komponen Dukungan Sosial

Tabel 2.1 Analisis Komponen Dukungan Sosial
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No | Komponen Kategori Deskriptif
- Seseorang
Individu
- Diri Sendiri
1 Aktor Partner - Teman
- Kelompok
Komunitas
- Masyarakat Sekitar
Verbal - Mempercayai / Memuji
2 Aktivitas - Menyukai
Non Verbal - Menghargai
- Menlong
Kognitif - Empati
- Informasi
Afektif
3 Aspek - Kepercayaan Seseorang
- Materi
Psikomotorik
- Batuan tingkah laku
- Menghadapi krisis
4 Tujuan Langsung

kehidupan
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Melindungi dari konsekuensi

Tidak Langsung
Stress
- Interaksi interpersonal
Terencana
- Memberikan Kenyamanan
Proses
Tidak terencana - Persepsi
- Kognisi Individu
Internal
- Persepsi
Faktor
- Keakraban Hubungan Sosial
Eksternal
- Dukungan yang diterima
Individu - Diri Sediri
Audien Partner - Orang terdekat
Komunitas - Masyarakat Sekitar
[Imiah - Motivasi
Stadart Agama - Pahala
Sosial - Dihargai
Positif - Dihargai
Fisik
Negatif - Stress
Efek
Positif - Dicintai
Psikis
Negatif - Stress
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5) Rumusan Konsep Psikologi Dukuangan Sosial

a. Umum

Dukungan sosial adalah suatu interaksi interpersonal
dengan tujuan membantu seseorang Yyang sedang
mengalami masalah, dukungan sosial dapat dilakukan
kepada seseorang yang telah memiliki kedekatan dengan

individu yang memiliki masalah.

b. Partikular

Dukungan sosial adalah suatu bentuk memberi
kenyamana pada orang lain, dengan cara beberapa hal
seperti menghargai, mencintai, dan memberikan bantuan
baik berupa informasi, tingkah laku, atau materi, sehingga
menimbulkan seseorang merasa dicintai, dihargai, dan

merasa dirinya dibutuhkan dari bagian lingkunganya.
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b. Telaah Teks Islam Tentang Dukungan Sosial

a. Sampel Teks Islam (Q.S. Al - Maidah ayat 2)
Gl 5 aSE ¥ 5 el Vs alnall Han 5 s 318 Y 1) sl @
2808 550 ¥ 51 salaials 2l 130 50 5 5 2635 (s Sliad 3405 2l all el
Yt s ol e 153585 1 500 O o)Al aatadll e 2 5ha B 258 Gl

sl s 2 BP0 570 33015 ) e 135l

b. Terjemah Teks Islam
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan)
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan
kurban) dan gala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya.
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat

berat siksaan-Nya. (Q.S. Al — Maidah ayat 2)



Makna Kosakata Teks Islam

Tabel 2.2 Makna Kosakata Teks Islam Dukungan Sosial
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negatif

Makna Psikologi Terjemah Teks Islam NO
Orang — orang o
Aktor — Komunitas 58l Gl |
yang beriman
Dukungan sosial Tolong
| 5955 \
( Sosial Support) menolong
Atas kebaikan o
Perilaku positif Tosaills ol e Al
dan tagwa
Perilaku
Atas berbuat
menyimpang / o
dosa dan o)zl s Y e ¢
penyimpangan
permusuhan
sosial
Efek negatif /
Siksa yang amat o
konsekuensi Glaal) Aak o
berat
negatif
Prasangka / persepi |
Kebencian Slad 1
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[ Bentuk ]

N

Aktor ] ‘
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Aktivitas

| 5 5\ad
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e. Analisis Kompenen Teks Tentang Dukungan Sosial

Tabel 2.3 Analisis Kompenen Teks Tentang Dukungan Sosial

No | Komponen Kategori Diskripsi
Individu )
1 Aktor _ S
Komunitas 1 35a) Gl o 58
5}51;);3‘!’;,@;@‘\?,@53@1\?
o Verbal e
2 Aktivitas Coeall Y slas Y
Non Verbal | 54 5ad
Kognitif B
3 Bentuk Afektif al ) )
Psikomotorik Sl a5y
Terencana | 59 5\ad
4 Proses : i,
Tidak Terecana To saill
Internal | 514l
5 Faktor .
Eksternal | gail
) Individu | 514l
6 Audien : _
Komunitas a3
Langsung ol
7 Tujuan Tidak e
=2 ) 5850 §
Langsung
Agama )
8 | Standart : _
Sosial S ohsaall | Gl
. Positif S
Fisik : __
Negatif Cleal) Ma
9 Efek _ _
| Positif | a3
Psikis :
Negatif Ol




Inventarisasi Dan Tabulasi Teks Islam Tentang Dukungan Sosial

Tabel 2.4 Inventarisasi Dan Tabulasi Teks Islam Tentang Dukungan Sosial
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) Teks Substansi
No | Komponen Kategori Makna _ _ Sumber Jumlah
Islam Psikologi
1:2.2:183.3:
Sumber kekuatan
o . ) 139.4:138.5: 89,
Individu ab) Allah terbesar dari segala 2192
o ) i 6:80.7:65.8:
aktifitas di dunia.
59, dst.
,‘ ) Orang lain sesama 2:55.3:39.4:
|5l | Orang beriman 601
1 Aktor agama (Islam) 41.5: 37, dst.
2:54,60,67.3:
Komunitas ) 86, 117.4:90, 91,
. Orang lain antar
a8 Kaum ) 92,135.5:2,8, 310
agama (Non islam)
11, 20, 21, 54, 109,
dst.
o Verbal L Tolong ]
2 Aktivitas 535l Membantu, Empati 5:2 1
Non verbal menolong
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N ) Ekspresi /
Kognitif ol Kebencian 5:22,5:8 2
Prasangka
2:282,283.4:09,
) Lk Bertagwa )
Afektif Al i) Menghormati 131.8:29.9:1009. 9
kepada Allah
65:2,4,5.
. ) ) » 2:44,177,189. 3 :
Bentuk S Kebaikan Perilaku positif 6
92.5:2.58:9.
2:85,188,206.5:
Psikomotorik ) 2,62, 63,106.6:
- Perilaku
&) Berbuat dosa _ 120.7:33.24: 11, 14
menyimpang
42 :37.53:32.58
:8,9.
L Tolong ]
Terencana 535l Membantu, Empati 5:2 1
menolong
Proses 2:197,247.5: 2,
) Kedekatan dengan
Tidak terencana | Gsills Tagwa 8.7:26.9:108, 9

Allah

109. 48 : 26. 58 : 9.
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2:6.3:9.4:5.5:

Internal | sl Iman Keyakinan 4.6:3.7:1.8:1. 96
9:5.10: 2,dst.
Faktor
2:197,247.5: 2,
Kedekatan dengan
Eksternal Gl Tagwa Allah 8.7:26.9:108, 9
a
109, 48 : 26.58 : 9
] 2:55.3:39.4:
. . ) Orang lain sesama
Individu I5%l | Orang beriman 41.5:37 601
agama (Islam)
Dst.
) 2:54,60,67.3:
Audien
_ 86, 117. 4 :90, 91,
) i Orang lain beda
Komunitas asd Kaum ] 92,135.5: 2,8, 310
agama (non islam)
11, 20, 21, 54, 109
Dst.
. ) ] . 2:44,177,189. 3:
Langsung ol Kebaikan Perilaku positif 6
92.5:2.58:9
Tujuan 2:282,283.4:9,
. L s Bertagwa _
Tidak langsung | a1 Menghormati 131.8:29.9:109. 9
kepada Allah

65:2,4,5.
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1:2.2:183.3:
. Sumber dari 139.4:138.5: 89.
Agama ) Allah _ 2192
keyakinan terbesar | 6:80.7 :65.8:59.
Standart
Dst.
_ g _ _ N 2:44,177,189.3:
Sosial ol Kebaikan Perilaku positif 6
92.5:2.58:9
. . _ ) - 2:44,177,189. 3:
Positif S kebaikan Perilaku positif 6
92.5:2.58:9
2:196, 211. 3:11.
. 5:2,98.6:165.7
Positif
_ s Siksa / Konsekuensi / : 167.8: 13, 48,
Negatif | sl _ 18
hukuman Punishment 52.13:6,32.28:
Efek 40.40:3,5,22.59
14, 7.
2:197,247.5: 2,
. Kedekatan dengan
Positif | Gsells Tagwa Allah 8.7:26.9:108, 9
a
Negatif 109. 48 : 26. 58 : 9.
) ) Ekspresi /
Negatif | oL Kebencisn 5:2,8 2
Prasangka
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g. Peta Konsep Teks Islam Dukungan Sosial

a0, 13 G, o3 }
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h. Simpulan Teks Islam Tentang Dukungan Sosial

1)

2)

Umum

Dukungan sosial adalah suatu interaksi interpersonal ( &= Jis
o4l ) dengan tujuan membantu ( '33%3 ) seseorang yang
sedang mengalami masalah ( S ), dukungan sosial dapat
dilakukan kepada seseorang yang telah memiliki kedekatan

(15£) ) dapat muncul rasa optimis (54 ).

Partikular

Dukungan sosial adalah suatu bentuk memberi kenyamana
pada orang lain ( u-w\ ), dengan cara beberapa hal seperti
menghargai, menasehati (s<!5 ), mencintai, dan memberikan
bantuan ( '3$3555 ) baik berupa informasi, tingkah laku (1),
atau materi, sehingga menimbulkan seseorang merasa dicintali,
dihargai, dan merasa dirinya dibutuhkan dari bagian

lingkunganya sesuai dengan stadart kehidupanya (< ).
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B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Manusia memiliki cara untuk memotivasi dirinya dalam setiap
perbuatan yang di lakukan, Sardiman (2016) menjelaskan bahwak kata
motiv adalah sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, motiv dapat di katakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas — aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan, motivjuga dapat di artikan sebagai
suatu kondisi intern (kesiagaan) berawal dari kata motiv, motivasi dapat
di artikan sebagai daya penggerak yang menjadi aktif, motif akan aktif
disaat waktu — waktu tertentu , terutama pada saat untuk mencapai
tujuan yang mendesak.

Syamsudin (2009) mengatakan motivasi adalah kekuatan tenaga
suatu keadaan dimana dalam diri individu untuk bergerak kearah tujuan
tertentu, baik disadari maupun tidak, motivasi menumbuhkan kekuatan
atau energi dalam diri individu untuk berbuat mencapai tujuan tertentu,
motivasi dapat mempengaruhi tingkah laku atau perbuatan yang
dilakukan individu dalam usahanya untuk mencapai tujuan tertentu.

Maslow sebagai tokoh motivasi aliran humanisme, mengatakan
bahwa kebutuhan manusia semuanya laten dalam diri manusia,
kebutuhannya mencangkup kebutuhan sandang pangan, bebas bahaya,
kebutuhan kasih sayang, kebutuhan di hargai dan di hormati merupakan

kebutuhan fisiologis mendasar, teori Maslow dapat diterapkan dalam
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aspek kehidupan pendidikan, dengan cara memenuhi kebutuhan peserta
didik agar dapat mencapai keberhasilan belajarnya.

Belajar memiliki arti yaitu suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, hasil pengalamannya sendiri dalam interasi dengan
lingkungan (Slameto, 2015) Croncbach mendefinisikan belajar adalah
perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalaman
(Sardiman, 2016). Maka dari itu belajar merupakan perubahan yang
relatif permanen dalam diri seseorang pengetahuan atau perilaku karena
pengalamannya.

Menurut Uno (2016) motivasi belajar dapat timbul karena faktor
intrinsik yaitu hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita — citasedangkan faktor ekstrinsik
adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik. Sedangkan menurut atkinson dalam
Uno (2013) mengemukakan bahwa kecenderungan sukses ditentukan
oleh motivasi, peluang, serta intensif, begitu pula sebaliknya dengan
kecenderungan untuk gagal.

Motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tidak memerlukan dorongan
dari luar, karena dalam dirinya sudah ada kesadaran untuk melakukan
sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul
karena kurang sadar dalam dirinya untuk melakukan sesuatu dan

membutuhkan dorongan dari luar yang artinya adalah lingkungan harus
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memberikan dorongan untuk mencapai suatu tujuan, motivasi
lingkungan ada karena melihat atau mengamati orang sekitarnya yang
dapat memberikan motivasi dalam hidupnya, sehingga siswa merasa
tertantang untuk melakukan proses belajar yang baik (Hapsari, 2005).

Sardiman (2007) menjelaskan juga bahwa motivasi belajar adalah
seluruh daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar yang memberikan arahan pada kegiatan belajar sehingga tujuan
yang di kehendaki oleh subjek untuk mencapai tujuan, Kartono juga
menyebutkan bahwasanya motivasi adalah suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang memberikan
arahan dan ketahanan pada tingkah laku tertentu. Memiliki motivasi
tinggi terlihat dari ketekunan yang tidak mudah patah walaupun di
hadapi oleh banyak kesulitan — kesulitan tetap dijalankan untuk
mencapai kesuksesan yang ditujunnya.

Siswa akan menjadi termotivasi secara intrinsik untuk berprestasi
dan akan memiliki emosi positif untuk mendapatkan nilai tinggi, maka
tujuan motivasi belajar adalah untuk menggerakkan dalam diri individu
melakukan kegiatan dengan menambah pengetahuan dan keterampilan
serta pengalaman, motivasi tumbuh dari dalam diri sendiri karena
keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu serta
mengarahkan minat belajar siswa sehingga lebih bersungguh — sungguh
dalam belajarnya, motivasi dalam belajar adalah hal penting karena

untuk keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah motiv merupakan daya upaya mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu, motivasi adalah kekuatan yang
ada pada dalam diri individu untuk bergerak ketujuan tertentu,
sedangkan belajar memiliki arti proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku dari hasil
pengalamannya.

Sedangkan motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua yaitu
intrinsik dan ekstrinsik, motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul
dari dalam diri individu tanpa memerlukan dorongan dari luar individu,
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul dari luar
individu seperti teman, keluarga atau orang tua, orang yang kita sayangi
untuk memberikan dorongan kepada individu agar mendapatkan
motivasi dalam hidupnya.

. Aspek — Aspek Motivasi Belajar

Menurut Uno (2007) motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu
intrinsik dan ekstrinsik, jenis motivasi belajar tersebut akan digunakan
sebagai aspek dalam pembuatan instrumen, Uno mengungkapkan ada
beberapa indikator yang mendukung motivasi belajar yaitu :

a. Dorongan Internal
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
Siswa yang memiliki motivasi belajar di tandai dengan
adanya hasrat dan keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk

memperoleh prestasi, prestasi belajar siswa dapat dilihat dari
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3)
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kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran dan
mendapatkan nilai yang tinggi dalam belajarnya, selain itu siswa
terlihat aktif pada saat di kelas pada pelajaran berlangsung,
siswa yang memiliki motivasi belajar akan berusaha
semaksimal mungkin untuk memperoleh keberhasilan,
penjelasan ini didukung oleh pendapat Djamarah yang
mengatakan bahwa ada hasrat motivasi untuk belajar pada anak
didik (Djamarah, 2011).

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa adanya dorongan
dalam diri terhadap kegiatan belajar siswa disekolah, siswa
yang berminat belajar akan mengikuti kegiatan yang ada
disekolah dengan rasa senang, sehingga siswa menganggap
belajar bukan suatu kewajiban saja namun suatu kebutuhan
juga.

Menurut Djamarah (2011) motivasi berhubungan erat
dengan kebutuhan dalam belajar, yang tidak bisa dihindari oleh
anak didik yaitu keinginana untuk menguasai ilmu pengetahuan,
sardiman (1998) juga mengatakan bahwamotivasi muncul
karena adanya kebutuhan, begitu juga dengan minat merupakan
alat motivasi yang pokok.

Adanya harapan dan cita — cita masa depan
Murid yang memiliki motivasi belajar ditandai dengan

adanya harapan dan cita — cita di masa depan, murid memiliki
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tujuan yang jelas untuk masa depannya, murid juga memiliki
harapan yang tinggi untuk mencapai cita — citanya. Sardiman
(1998) mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki motivasi
intrinsik akan memiliki tujuan menjadi terdidik, satu — satunya

untuk mencapai tujuannya adalah belajar.

b. Dorongan Eksternal

1)

2)

Adanya penghargaan dalam belajar

Menumbuhkan motivasi dalam diri murid, hal yang
dapat dilakukan oleh guru atau orang tua adalah memberikan
penghargaan kepada muridnya berupa hadiah kecil atau pujian
untuk murid. Djamarah (2011) berpendapat bahwa hadiah
adalah alat untuk memberikan penghargaan kepada murid
yang berprestasi, kemudia Djamarah juga menyebutkan pujian
adalah alat untuk memberikan penghargaan berupa
reinforcement yang positif (Djamarah, 2011).
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Menumbuhkan motivasi belajar siswa tidak mudah,
maka dari itu seorang guru harus bisa memberikan model
pembelajaran baru agar murid tidak merasa bosan dengan
pembelajran yang kita berikan. Surya (2004) menerangkan
bahwa guru di tuntut untuk mampu meningkatkan kualitas
belajar peserta didik dalam bentuk kegiatan belajar yang

sedemikian rupa dapat menghasilkan pribadi yang mandiri.
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3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik
Menumbuhakn motivasi belajar siswa perlu adanya
lingkungan yang kondusif serta fasilitas yang baik untuk di
sekolah maupun di rumah. Reid (2009) menekankan bahwa
lingkungan sangat berdampak besar untuk pembelajaran selain
itu penting untuk kita membantu menemukan lingkungan yang
baik untuk belajar.
3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut hamzah B. Uno (2011) motivasi belajar dapat timbul
karena adanya faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yang
dapat mempengaruhi motivasi belajar yaitu hasrat dan keinginan
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar serta harapan akan cita — cita.
Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu adanya
penghargaan lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar
yang menarik.

Meraih motivasi belajar siswa yang tinggi perlu diketahui dan
disadari bahwa siswa membutuhkan faktor intrinsik maupun faktor
ekstrinsik untuk mendapatkan motivasi belajar tinggi serta menggapai
cita — cita yang diinginkan, faktor ekstrinsik harus disertai dengan
memberikan penghargaan kepada siswa siswi untuk menambah
semangat belajar anak, serta berada di lingkungan belajar yang
kondusif, peran orang tua diperlukan menciptakan suasana yang

kondusif dan membantu anaknya ketika belajar. Adapun unsur —unsur
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yang mempengaruhi motivasi belajar yang lain menurut dimyati dan

mudjiono (2004) memiliki unsur — unsur yang mempengaruhi

motivasi belajar adalah :

1) Cita — cita atau aspirasi siswa

2)

3)

4)

5)

Motivasi belajar tanpa pada keinginan anak sejak kecil,
keberhasilan mencapai keinginan dengan menumbuhkan kemauan
dalam belajar, bahkan dikemudian hari cita— cita dalam kehidupan,
dari segi pembelajaran penguatan dengan hadiah atau juga
hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan dan
kemauan menjadi cita — cita.

Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan
atau kecakapan mencapainya, kemampuan akan memperkuat
motivasi anak untuk melaksanakan tugas — tugas perkembangan.
Kondisi siswa

Kondisi siswa meliputi dengan kondisi jasmani dan rohani
sangat mempengaruhi motivasi belajar.
Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa berupa kondisi alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan masyarakat, dengan kondisi
lingkungan yang aman, tentram, tertib, maka akan timbul semangat
dan motivasi belajar mudah diperkuat.

Unsur — unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran



42

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan,
pikiran yang mengalami perubahan pengalaman hidupnya.
6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Guru adalah seoeang pendidik profesional yang bergaul setiap
hari dengan puluhan atau ratusan siswa. Sebagai pendidik, guru
dapat memilih dan memilah yang baik, partisipasi dan perilaku
yang baik tersebut sudah merupakan upaya membelajari dan
memotivsi siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa unsur —
unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu cita — cita, kondisi
alam, kondisi lingkungan siswa, unsur — unsur dinamis belajar dan
pembelajaran, usaha guru untuk memberi pelajaran terhadap siswa.
Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam

Motivasi akan melahirkan tujuan belajar, minat terhadap belajar
kepercayaan pada diri sendiri, dan keuletan yang d miliki oleh siswa,
sebab itu motivasi memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar
siswa di sekolah, motivasi apapun yang di lakukan siswa maka dialah
yang berhak mendapatkan keberhasilan sesuai dengan jerih payahnya,
hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Az- Zalzalah 7-8 yang
membahas tentang pentingnya setiap orang bertanggung jawab
terhadap motivasi usahannya :

Artinya :
“ Barangsiapa yang mengajarkan kebaikan seberat dzarah pun,

niscaya dia akan melihat balasanya, dan barangsiapa yang
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melakukan kejahatan sebesar dzarrah pun niscaya dia akan melihat
balasanya pula.

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri yang membangkitkan
semangat pada manusia, kemudian menciptakan tingkah laku dan
mengarahkan pada suatu kesuksesan, motivasi itu menjalankan fungsi
utama bagi manusia dimana ia mendorong untuk lebih bertanggung
jawab memenuhi kebutuhannya. Al — Qur’an memerintahkan orang —
orang beriman yang mempunyaikemampuan fisik yang dapat bekerja
keras dan selalu mencari ilmu, Allah juga menjanjikan pertolongan
bagi siapa saja yang berjuang dan berperilaku baik dalam
kehidupannya, terkandung dalam surat Al — Ankabut (69) :

Artinya :

“dan orang — orang yang berjihad untuk mencari keridhoan kami,
benar — benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan — jalan kami,
dan sesungguhnya Allah benar — benar beserta dengan orang — orang
yvang berbuat baik.

Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi Belajar

Motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik,
motivasi intrinsik adalah motivasi yang tidak memerlukan dorongan
dari luar, karena dalam dirinya sudah ada kesadaran untuk melakukan
sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul
karena kurang sadar dalam dirinya untuk melakukan sesuatu dan
membutuhkan dorongan dari luar yang artinya adalah lingkungan

harus memberikan dorongan untuk mencapai suatu tujuan, motivasi
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lingkungan ada karena karena melihat atau mengamati orang
sekitarnya yang dapat memberikan motivasi dalam hidupnya,
sehingga siswa merasa tertantang untuk melakukan proses belajar
yang baik (Hapsari, 2005).

Menurut Uno (2016) motivasi belajar dapat timbul karena faktor
intrinsik yaitu hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita — cita sedangkan faktor
ekatrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Motivasi belajar
berpengaruh dan berbentuk dari lingkungan keluarga terutama dari
pola asuh orang tua di rumah, karena keluarga lingkungan pertama
pada saat anak mulai belajar, salah satu cara untuk menumbuhkan
motivasi ialah dengan cara memberikan reward contohnya seperti
ketika anak juara di dalam kelas sebagai orang tua bisa memberikan
motivasi dengan cara memberi hadiah saat juara kelas.

Namun punishment juga dapat di berikan kepada anaknya agar
lebih termotivasi lagi dalam belajranya, contohnya seperti ketika anak
gagal dalam nilai ujian, maka orang tua memberi hukuman kepada
anaknya agar anaknya menyadari kegagalannya dan termotivasi untuk
lebih giat lagi dalam belajarnya, dengan pemberian hadiah maupun
hukuman akan membuat anak berperilaku positif dan dapat
menambahkan gairah belajar anak, keberhasilan anak di sekolah
sangat dipengaruhi oleh dukungan orang tua dan keluarga dalam

mendidiknya.
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Penulis akan memfokuskan membahas dukungan sosial orang
tua, menurut (Hapsari, 2008) dukungan sosial merupakan cara
individu peduli dengan individu lain dengan perhatian emosional,
bantuan instrumental, pemberian informasi, karena dengan banyak
berkomunikasi dapat membangunkan semangat melalui obrolan
dengan orang yang kita sayang seperti orang tua kita.

Smeet (1994) Menjelaskan dukungan sosial adalah fungsi dari
hubungan atau dari ikatan sosial yang memperlihatkan suatu kualitas
dari interaksi interpersonal, persahabatan maupun ikatan bersama
individu lain, salah satu aspek yang memberi kepuasan emosi
terhadap diri individu, ketika seseorang berada ditempat yang
mendukung maka semua akan terasa lebih ringan.

Urian diatas meyakinkan peneliti bahwa ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar
siswa, oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi untuk membuktikan kebenarannya bahwa ada
hubungan dukungan sosial orangtua dengan motivasi belajar siswa.

. Hipotesis

Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar
siswa yang berarti apabila dukungan orang tu ainggi maka motivasi

belajar siswa akan semakin meningkat.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian kali ini peneliti ingin menggunakan pendekatan kuantitatif,
karena mementingkan analisis pada data angka yang di olah dengan statistika,
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif korelasi yang mana memiliki
tujuan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan (Arikunto, 2006).
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian sifat atau nilai dari seseorang yang kita teliti yang
memiliki variasi tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya (Arikunto, 2006). Variabel yang digunakan oleh
peneliti kali ini adalah variabel bebas dan variabel terikat, variabel bebas
adalah variabel yang menerangkan terjadinya fokus peneliti atau peristiwa,
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel yang digunakan oleh peneliti kali ini adalah :
1. Variabel Bebas : Dukungan Sosial Orang Tua
2. Variabel Terikat : Motivasi Belajar
C. Definisin Operasional
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat, Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial orang tua,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar, berikut

definisi operasional dari masing — masing variabel:
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1. Dukungan Sosial Orang Tua
Murid peduli dengan orang lain dengan memberikan perhatian
emosional, bantuan instrumental, dan memberikan informasi, dukungan
sosial dapat muncul dari orang — orang terdekat seperti, teman, keluarga
atau orang tua.
2. Motivasi Belajar
Pergerakan dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar
dan memberikan arahan pada kegiatan belajar sehingga siswa dapat
mencapai tujuan, motivasi belajar timbul karena dua faktor yaitu intrinsik
dan ekstrinsik.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2006) populasi adalah objek penelitian jika ingin
meneliti semua elemen yang ada di dalam wilayah penelitian tersebut,
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V yang berjumlah
82 siswa di MI Tahfidz Al — Asyhar Malang.
2. Sampel
Arikunto ( 2010) menyebutkan sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian
populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik populasi, apabila
populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang di ambil
adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari

100 maka sampel dapat di ambil antara 10 -15 % atau 20 — 25 % atau lebih.
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Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya hanya 82 siswa
kurang dari 100 maka seluruh subjek kelas IV dan V di MI Tahfidz Al —
Asyhar Malang akan ditarik sampel penelitian tanpa terkecuali, selain itu
menurut Sugiyono (2018) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Selain itu dibutuhkan
juga instrumen pengumpulan data yang berupa check list, kuesioner, pedoman
wawancara atau kamera untuk foto atau merekamnya, namun disini peneliti
hanya menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket atau
Kuesioner.

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan untuk di jawab oleh responden,
kuesioner dibagi menjadi dua yaitu terbuka dan tertutup artinya jika kuesioner
terbuka maka responden dibebaskan untuk menjawab pertanyaan, namun jika
kuesioner tertutup maka responden harus menjawab pertanyaan yang telah di
sediakan oleh peneliti, peneliti disini menggunakan tipe pertanyaan tertutup
karena dapat membantu responden dengan cepat serta memudahkan peneliti
untuk melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang terkumpul.

Peneliti menggunakan skala Likert, menggunakan empat jalur jawaban,

skor untuk setiap jawaban sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Skala Skor

Favourable Unfavourable
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Sesuai (SS) 4 | Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 3 | Sesuai (S) 2
Tidak Sesuai (TS) 2 | Tidak Sesuai (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 | Sangat Tidak Sesuai (STS) 4

Dalam penelitian kali ini tidak diberikan jawaban netral, karena jika
diberikan jawaban netral maka subjek akan sering memilihnya dan kalimat dalam
item kurang menarik respon yang berbeda, sehingga mengakibatkan kurang

informatif, menurut Azwar (2012).

Tabel 3.2 Blueprint Dukungan Sosial

No Item Jumlah
Aspek Indikator
Favourable | Unfavourable Item
- Empati 1,3 2 3
Dukungan
- Kepedulian 45,6 - 3
Emosional
- Perhatian 9 7,8 3
- Penghargaan
10,11,12 - 3
Dukungan positif
Penghargaan | - Persetujuan
13,14 - 2
Gagasan
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- Bantuan
15,17,18 16 4
Dukungan langsung
Instrumental | - Bantuan tidak
21 19,20 3
langsung
- Pemberian
24 22,23 3
nasehat
Dukungan - Saran 26 25 2
informatif - Pemberian
informasi atau 27 28 2
petunjuk
Jumlah 18 10 28
Tabel 3.3 Blueprint Motivasi Belajar
No Item Jumlah
Aspek Indikator
Favourable | Unfavourable Item
- Adanya hasrat dan
keinginana untuk 1,2 - 2
berhasil
Intrinsik
- Adanya dorongan
dan kebutuhan 3,4,5 6 4
dalam belajar




o1

- Adanya harapan dan

cita — cita masa 7 8 2
depan

- Adanya
penghargaan dalam 9,10,11 - 3
belajar

- Adanya kegiatan
Ekstrinsik yang menarik dalam 12,14 13 3

belajar

- Adanya lingkungan

belajar yang 15,17 16,18 4
kondusif
Jumlah 13 5 18

F. Validitas Dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Menurut  Arikunto (2010) validitas adalah ukuran untuk
menunjukkan tingkat kevalidan atau kebenaran suatu instrumen,
instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi, sedangkan

instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang rendah.

Uji validitas instrumen artinya untuk mendapatkan alat ukur yang
benar dan terpercaya, dan untuk mengetahui validitas angket untuk nilai

hasil angket yang disusun oleh peneliti, dalam penelitian kali ini setiap
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item diuji validitasnya dengan rumus Kkorelasi product moment dari

person dengan angka kasar sebagai berikut :

r= ____ naxy-(2x)(zy)
V{NIX2 - (2X)2} {nZy? - (Zy)%}

Keterangan :

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = Nilai masing — masing item

Y = Nilai total

XY  =Jumlah perkalian antara variabel X dan Y
>x~2  =Jumlah dari kuadrat nilai X
>y*2  =Jumlah dari kuadrat nilai Y
N = Jumlah subjek
. Uji Reliabilitas

Menurut  Arikunto (2010), reliabilitas menunjukkan pada
pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas
instrumen merupakan syarat pengujian validitas instrumen, karena itu
instrumen yang valid umumnya pasti reliabel tetapi pengujian

reliabilitas instrumen perlu dilakukan.
k V,—Zpg
B = i
11 k _ I_ VI

r11 = Reliabilitas instrumen

Keterangan :
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k = Banyaknya butir pertanyaan

Vt = Varians total

p = Proporsi subjek yang menjawab benar pada sesuatu butir
(proporsi subjek yang mendapat skor 1)
q = Proporsi subjek yang menjawab salah pada sesuatu butir

(proposi subjek yang menjawab skor 0)
G. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan langkah untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian, tujuannya untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian, metode uji data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak, yang mana uji normalitas
data ini digunakan sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Pengujian
datanya menggunakan metode one sample kolmogorov — smirnov test.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS

versi 22.0 for windows. Adapun ketentuannya adalah :

a. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data distribusi normal.
b. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data tidak distribusi normal.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas data digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas yang digunakan
yaitu menggunakan test for linierity dengan bantuan SPSS versi 22.0 for

windows. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikan yaitu :
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a. Apabila nilai signifikan < a(0,05) maka terdapat hubungan yang linier
antar variabel.
b. Apabila nilai signifikan > a(0,05) maka tidak terdapat hubungan yang
linier antar variabel.
H. Uji Analisis Data Deskriptif
1. Analisis Data Deskriptif
Bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian
berdasarkan data variabel yang diperoleh dari subjek yang diteliti, tidak
untuk pengujian hipotesis.
Data distribusi skor responden kemudian mean dan deviasi
standartnya di hitung sehingga skor yang dijadikan batas penilaian sesuai
norma yang diketahui. Adapun norma yang digunakan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

klasifikasi Skor
Tinggi X > (M+1 SD)
Sedang (M-1SD) < X < (M+1 SD)
Rendah X < (M-1SD)

Setelah diketahui mean dan standart deviasi, maka dilakukan
perhitungan presentase masing — masing dilakukan tingkatan dengan
rumus, sebagai berikut :

P=F X 100%

N

F = Frekuensi
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N = Jumlah sampel penelitian

2. Uji Korelasi
Peneliti menggunakan analisis korelasi yang memiliki tujuan untuk
menemukan ada atau tidaknya hubungan, jika ada seberapa eratnya
hubungan dan tidak ada hubungan tersebut (Arikunto, 2006)
Rumus yang digunakan oleh peneliti adalah korelasi product

moment sebagai berikut (Arikunto, 2006) :

V{NIX2 - (X)2} {nZy? - (Zy)*)

Keterangan :

r = Indeks korelasi pearson

N = Banyaknya sampel

X = Skor item pernyataan dan pertanyaan

Y =skor total item pernyataan dan pertanyaan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Siswa — Siswi Kelas IV dan V Di MI Tahfidz Al — Asyhar
Malang

MI Tahfidz Al — Asyhar merupakan sekolah swasta yang
beralamatkan di JL Raya Madyopuro Kedungkandang Malang, berdiri
pada tahun 1995 dengan kerja keras serta kegigihan dan kesabaran untuk
mencari donatur dari para aghniya’, awal mula berdirinya madrasaha
tersebut karena adanya keprihatinan kehidupan beragama untuk
masyarakat wilayah Madyopuro, kemudian tokoh — tokoh masyarakat
(NU) berkumpul untuk membuat sebuah lembaga yang mengembangkan
Islam Alkhlussunnah Waljama’ah Annahdhiyah.

Pada tahun 2014 MI Al — Asyhar mulai untuk membuka pendaftaran
murid baru dengan jumlah 8 anak dibawah pimpinan bu Rahayu Dwi
Wasidah, S.Pd, sangat sedikit murid yang daftar, tidak putus asa semua
guru — guru berusaha mempromosikan sekolah tersebut melalui banyak
cara seperti menyebar pamflet, posting di sosial media dan melalui ajakan
langsung, hingga sekarang di tahun 2021 sudah mencapai 579 murid
dengan jumlah guru 20.

2. Visi Dan Misi
Menurut penjelasan kepala sekolah M1 Tahfidz Al — Asyhar visi dan

misi sekolah adalah
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Visi
Terwujudnya generasi islam yang hafal Al — Qur’an ber — Imtaqg, ber
— Iptek berpaham ahlusunnah waljamaah an — nahdliyah
Misi
a. Menanamkan cinta Al — Qur’an.
b. Membiasakan membaca Al — Qur’an.
c. Membiasakan menghafal Al — Qur’an.
d. Menanamkan ajaran Al — Qur’an.
e. Membekali IMTAQ Dan IPTEK yang handal.
f. Membiasakan berakhlakul karimah.
3. Struktur Organisasi

a. Daftar Pengurus MI Tahfidz Al — Asyhar

Pengurus Jabatan
Rahayu Dwi Wasidah, S.Pd Kepala Sekolah
Siti Kafatus Silmi, S.PdlI Kepala Tata Usaha

b. Daftar Guru MI Tahfidz Al — Asyhar
a) Rahayu Dwi Wasidah, S.Pd
b) Nurul Choiriyah, S.S
c) Siti Kafatus Silmi, S.PdI
d) Imroatul Azizah, S.Pd
e) Ninuk Setyowati, SE. S.Pd
f) Sanjung Karen, S.Pd

g) Yufrika Rahmatul Azizah, S.Pd
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h) Mukhlason Alex, S.Pd
i) Ahmad Muafi, S.S
j) Ahmad Saifudin, S.Pd
k) Roihatul Jannah, S.Pd
I) Ni’matul Azizah, S.Pd
m) Abdur Rohman
n) Zumrotul Faizah, S.Pd
0) Dandik Setiawan
p) Istidamatullffah, S.Pd
g) Zuni Kifayahti, S.Pd
r Ulya Mumaddah, S.Pd
B. Pelaksanaan Penelitian
Jumlah subjek penelitian adalah 82 siswa, subjek merupakan siswa
siswi kelas 1V dan V di MI Tahfidz Al — Asyhar Malang.
1. Jumlah subjek yang datanya dianalisis beserta alasanya.
Jumlah subjek yang di analisis adalah 82 anak sesuai dengan jumlah
subjek yang mengisi kuesioner.
2. Prosedur dan administrasi pengambilan data.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebar skala kuesioner ke kelas 1V dan V. Peneliti memasuki ruang
kelas dan memberikan skala kuesioner tersebut kepada siswa —siswi Ml

Tahfidz Al — Asyhar yang hadir pada saat itu.
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3. Hambatan — hambatan yang dialami ketika pengambilan data.

a. Untuk pengambilan data dilakukan secara gelombangan, ternyata ada
beberapa murid yang mengikuti 2 kali tes, berpengaruh pada saat
pembagian Kkuesioner, saat kelas terakhir baru terlihat ternyata
kuesioner kurang jadi memperlambat pembagian kuesioner di kelas.

b. Pada saat menjelaskan di kelas V peneliti harus menjelaskan sampai
mengulangi 3 kali, dan masih ada siswa yang masih kurang tepat
mengerjakan kuesioner.

c. Banyak siswan — siswi yang kurang teliti sehingga masih banyak yang
terlewatkan membuat lambat untuk menyelesaikan, sehingga
kuesionernya harus dikembalikan ke murid untuk diteliti kembali.

C. Hasil Penelitian
1. Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas

Untuk mendapatkan alat ukur yang benar dan terpercaya, dan untuk
mengetahui validitas angket yang disusun oleh peneliti, dalam
penelitian kali ini setiap item di uji validitasnya dengan rumus korelasi
product moment dari person angka kasar. Adapun hasil uji validitas dari
dukungan sosial orang tua dan motivasi belajar, dapat dilihat pada tabel

4.1 dan 4.2
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Tabel 4.1

Tabel Uji Validitas Dukungan Sosial Orang Tua

EBERERERE ERERE CRERE CRERE

o maisn)

Dari tabel diatas dapat diketahui 28 item tidak ada yang gugur
dibuktikan dengan cara melihat tabel R dengan nominal 0,1796. Apabila
dibawah angka 0,1796 item dikatakan gugur, akan tetapi apabila diatas
0,1796 item dikatakan valid. Menurut Arikunto (2010) instrumen yang
valid memiliki validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang

valid memiliki validitas yang rendah.
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Tabel 4.2

Tabel Uji Validitas Motivasi Belajar

Correlations:
Ei El 5 E & E W w T TE ] B WF | B3 | &t | @5 | @6 | &7 ] §8 ] A
a Paarsen Comelation 1 oo Ey 328 11e -psn 1 oo T 126 268" o SOl 143 I} -DSE 088 1 EEs
9. (2alle) 51 oe | ma | swr | am | aw | sm ] wo | ws| am| | s | e | om E
N [} 3] ] = 2 ] ] [ 2] [ 2] 3] ] = 2 & ] [ 3
87 Pearson Corelalion | 4ot v 2| me | me| -ma| e | oage | o | mn | oz | aed we | zE | a3 | am | | -z | ae
S (2 tallae) 89t s | mer | os | om | e 32 e | oets | o | mes | | o | am | 8| wo | e H]
N ] 2] B ] L] [} [ ] 1] ] B 2] ] ] 8 1] [ 1]
81 Paarsen Corsaian | 270 T ENNEE s | om ] e | es | ome | md | es | oz | ot w5 | s | 213 | a6
g (@1aieg o = L2 T 20 m 38 | s | mos | osa | mos | s | ser e | o3|
N 82 2 2 82 82 2 82 82 2 82 B2 2 2 82 82 02 82 B2
80 Paarson Coraiation | 379 171 T 6| m | w0 we | 0 | 38 nz | me| am| -1 r |
Sig (2 1ailed) o3 m 146 A8 mn 218 o 956 ] oo ne EEE 30 13 Fal ] 287 oo
N ] ] B2 ] ] [} [ iz B2 [ B2 a2 B2 ] 82 [ [ iz
85 Paarsen Cormalation 114 21y 187 1 135 104 o i) 183 in 100 m m 133 Dog 035 134 47
S (2 1ailac) w7 IR T 2 | s m | o | am| v | o3| 2 | s | e | | mm
N 82 (] 52 £ 82 [ [ 82 3] 82 B 82 52 £ 8 [ [ [
86 Paarsan Cemiation 150 uss s 135 1 058 T 131 aee e 38 228 o 28 183 o B n"
Sig. (2ailac) an o | am e om | ooz | | s | & ar | w2 ass| o | s | e | o | mm
N [ ] ] a2 8 ] [ 6z [ [ B ] ] 0 & ] [ [
a7 Pairacn Comalation " - 68 123 10e [ s 1 EXTH = ol BT 188 w3 | -pea | @™ | o3| pm | -om o4 156
Sig. (2-mila) aw an m 31 i o wa | e | s | am 552 | ot w2 s | e 184
] ] ] 2 2] ] [ [ [ [} 3] ] = 2 & ] [ [
L] Paurson Gerrelalion a1 [ EES) o [ [ -z 1 -ate s [ a8l 03 050 an [ ETH T
Sig. (2talac) st w | ;e | gm | mz| o o B2 | 50 wa | s | ss | 3w ost | oo | am
N 82 82 L 82 LH a2 LH 82 2 82 82 L 82 LH a2 82 2
B8 Paamen Coraalun | 354 ms | s | o wr | w3 o1 T ws | 28 w o [ w| o | ae
59 (@alan ant s | | s | oa| mo| om| s - s | oo | sen | s o | ms | om
N 2 L3 82 B2 82 L L Lk 82 2 2 L3 2 8 8 8 L Lk 2
B0 Paarson Coral 16 | v | -1ss | mos | 83| -pes | -owr | o5 | o 1 o | me | -os7 | mse | ass | @ | e | -t | o1z
Big (2-tailed) 260 Rk 856 100 558 a8 B8z Aig L] 163 tE] 568 185 B30 378 508 056
N 7] B B ] (] [} [ 62 [ [} B ] ] ] 82 [ [ [
811 Paarsen Comalaion | 288 | [ 7 e 188 085 28 w4 T 178 0o | a8 032 152 118 ol | |
S (Hiaiec) ws | mr| me| e | am| En 1| om0 | o | oEm 3| sm| mm | wE | am| w2 |
N 82 B2 82 B2 82 82 82 82 82 B2 82 B2 82 82 82 82 02 82 B2
812 Paarson Comaiation FEN T ™ | s 100 30 o83 oar | 3 am 18 G 3¢ 132 e o78 o | s
Sig. (2failac) wo | ms| ms| m | am w | o | gm| o we | mm| | an w| om | mm
N iz [ a2 8 ] [ ] [T iz [ [ a2 8 ] 8 ] iz [
813 Pearson Comslation | 041 £ 168 EH 21 28 [ -osn | ast i 187 0 1 142 W’ A 281 5
ma| e | ma| e | ow| oe| s om| | s | sw vy | 0w | e o | ow
] 3] 2] B2 £ 5 ] 82 82 3] B2 2] 52 £ 52 82 3
s 143 28 283 e A o 361" -003 am 264 Ub) 284 162 1 082 108 e an
a s | | mes | oo | 43| om s | ow se | oo o e = R s | om
B2 3] 2] B E B ] [ 52 3] ) ] ] E] £ 82 [ ©
a1s Paarsen Comelation 068 -0 118 133 228 043 oso 82 188 032 1312 20 ns2 1 ors o2 at
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2 3 2 L 8 L Lk Lk L3 2 L3 3 82 0 L L Lk 2
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N 82 B ] 52 £ 82 [ 82 82 B 2 B ] 52 £ 8 [ 82 3]
= Comanon Is signinzantat ine 0,05 s4al (Zalec)
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Dari tabel diatas dapat diketahui 18 item ada yang gugur
tetapi item keseruhannya mewakili semua aspek motivasi
belajar, dibuktikan dengan cara melihat tabel R dengan nomina,
0,1796. Apabila dibawah angka 0,1796 item dikatakan gugur,
akan tetapi apabila diatas 0,1796 item dikatakan valid. Menurut
Arikunto (2010) instrumen yang valid memiliki validitas yang
tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki

validitas yang rendah.
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b. Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2010) reliabilitas menunjukkan pada
pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah

baik. Dibuktikan dengan tabel 4.3 dan tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.3

Reliabilitas Dukungan Sosial Orang Tua

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
J28 249
Tabel 4.4

Reliabilitas Motivasi Belajar

Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M of tems

GE4 19

Berdasarkan tabel diatas uji reliabilitas oleh item
pernyataan yang sudah dinyatakan valid, variabel dikatakan
reliabel ketika jawaban tersebut selalu konsisten dengan
pertanyaanya. Jadi hasil koefisien reliabilitas instrumen
dukungan sosial orang tua adalah 0,728, dan instrumen motivasi
belajar adalah 0,684. Ternyata memiliki nilai Alpha Cronbach

artinya lebih besar dari 0,600. Dapat diartikan bahwasanya
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kedua instrumen dinyatakan reliabel atau memenuhi
persyaratan.

Metode Analisis Data

Metode ini berguna untuk menjawab rumusan masalah

dalam penelitian, tujuannya agar mendapatkan kesimpulan dari hasil

penelitian, metode yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Digunakan untuk mengetahui apakah data yang

bersangkutan berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas

data digunakan sebagai persyaratan pengujian hipotesis.

Sebagai berikut :

Tabel 4.5
Normalitas
Tests of Normality
Kalmagarov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DS 077 82 200 977 82 148
Motivasi 086 82 200 988 82 647

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabeldi atas bahwasanya sampel yang kurang
dari 50 menggunakan Shapiro Wilk sedangkan sampel yang di
atas 50 menggunakan Kolmogrov Smirov. Peneliti disini
menggunakanm Kolmogrov Smirov karena sampel yang peneliti
ambil lebih dari 50, melihat dari output yang peneliti lakukan

analisis, dapat diketahui nilai signifikan dari uji normalitas tabel
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kolmogrov smirov lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa dua variabel dukungan sosial orang tua dan motivasi
belajar keduannya berdistribusi normal sehingga dapat lanjut ke
uji linieritas data.
b. Uji Linieritas

Pengambilan keputusan dalam uji linieritas yaitu dengan

melihat tabel 4.6 yaitu ;
Tabel 4.6
Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum af
Squares df Mean Sguare F Sig.

DS *MOTIVASI  Between Groups  (Combined) 3327.223 24 138.634 1.920 023
Linearity 1541.089 1541.089 21,338 oo

Deviation from Linearity 1786.133 23 77.658 1.075 308

Within Groups 4116.729 57 72223

Total 7443.951 a1

Berdasarkan tabel diatas dapat kita amati pada bagian
devition from liniearity kemudian pada kolom F dan SIG, ketika
nilai signifikan tersebut lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan yang linier. Peneliti telah melakukan
uji linieritas dan terbukti nilai signifikan adalah 0,399 yang
artrinya adalah diatas 0,05 maka dari itu variabel dukungan
sosial orang tua dengan motivasi belajar dapat dikatakan adanya
hubungan yang linier.

3. Uji Analisis Data Diskriptif
1) Analisis Data Diskriptif
Bertujuan untuk memberikan diskripsi mengenai

subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari
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subjek yang diteliti tidak untuk pengujian hipotesis. Berikut
analisis diskriptif antara lain :
a. Deskripstif dukungan sosial oerang tua
Dukungan sosial orang tua dapat diketahui dengan
cara membagi tiga kategorisasi, yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Ketiga kategorisasi tersebut dapat diketahui dengan
cara mencari nilai mean (M) dan standar deviasi (SD).
Berikut ini pada tabel 4.7 nilai mean dan standart deviasi
sebagai berikut :
Tabel 4.7

Nilai Mean Dan Standart Deviasi

Dukungan Sosial Orang | Mean | Standart Deviasi | N

Tua 70 14 28

Dengan mengetahui nilai mean dan standart deviasi
maka dapat diketahui tingkat kategorisasi dukungan sosial
orang tua pada tabel 4.8 sebagai berikut :

Tabel 4.8

Tingkat Kategorisasi Dukungan Sosial Orang Tua

DS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sedang 14 171 171 171
Tingaqi Ga 8248 829 100.0
Total a2 100.0 100.0
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Berdasarkan kategorisasi diatas dapat diketahui
frekuensi dukungan sosial orang tua yaitu pada kategori
sedang 14 anak dan tinggi 68 anak, dengan melihat frekuensi
tersebut dapat dilihat bahwasanya dari 82 sampel memiliki
dukungan sosial orang tua yang berbeda — beda namun, tidak
ada yang rendah. Berikut diagram dukungan sosial orang tua
pada diagram 4.1.

Diagram 4.1

Dukungan Sosial Orang Tua

] Sedang
E Tinggi

b. Deskriptif Motivasi Belajar
Motivasi belajar dapat diketahui dengan cara membagi tiga
kategorisasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Ketiga
kategorisasi tersebut dapat diketahui dengan cara mencari
nilaui mean (M) dan standart deviasi (DS). Berikut ini pada

tabel 4.9 nilai mean dan standart deviasi sebagai berikut :
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Tabel 4.9

Nilai Mean Dan Standart Deviasi

Mean | Standart Deviasi | N
Motivasi Belajar

45 9 18

Dengan mengetahui nilai mean dan standart deviasi
maka dapat diketahui tingkat motivasi belajar pada tabel 4.10
sebagai berikut :
Tabel 4.10

Tingkat Kategorisasi Motivasi Belajar

motivasi helajar

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  sedang 18 232 2312 2312
tinggi 63 76.8 76.8 100.0
Total 82 100.0 100.0

Berdasarkan kategorisasi diatas dapat diketahui
frekuensi motivasi belajar pada kategori sedang 19 anak
sedangkan kategorisasi tinggi 63 anak, dengan melihat
frekuensi tersebut dapat dilihat bahwasanya dari 82 sampel
memiliki motivasi belajar yang berbeda — beda, namun tidak
ada yang memiliki kategorisasi rendah. Berikut diagram 4.2

motivasi belajar sebagai berikut :
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Diagram 4.2

Motivasi Belajar

motivasi belajar

W sedang
Btinggi

2) Uji Korelasi
Peneliti menggunakan analisis korelasi yang memiliki
tujuan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan
dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa.
Berikut tabel korelasi yang menggunakan product moment
sebagai berikut :
Tabel 4.11

Korelasi Product Moment

Correlations
DS Motivasi
Ds FPearson Correlation 1 .455r
Sig. (2-tailed) 000
I a2 g2
Motivasi  Pearson Carrelation 455 1
Sig. (2-tailed) .0oa
¥ a2 g2

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Uji korelasi dengan tabel di atas dapat dilihat hasil analisis,
pertama melihat dari hasil signifikasi apabila kurang dari 0,05
maka dapat dikatakan adanya hubungan antara dukungan
sosialorang tua dengan motivasi belajar siswa. Terbukti tabel
diatas menunjukkan nilainya kurang dari 0.05 maka dari itu uji
korelasi menunjukkan adanya hubungan yang positif terhadap
dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa.
Uji Analisis Tambahan

Pada analisis tambahan peneliti akan menggunakan uji
pengaruh tiap aspek antara variabel dukungan sosial orang tua
terhadap motivasi belajar siswa, adapun hasil uji pengaruh
setiap aspek dari variabel dukungan sosial orang tua terhadap

motivasi belajar pada tabel 4.12 sebagai berikut :

Tabel 4.12

Uji Analisis Linier Berganda

Correlations
DukunganSa
emosional penghargaan instrumental informatif sial
emosional Pearson Correlation 1 484" FEES 397 739
Sig. (2-tailed) .ooo 000 .o0oo .ooo
™ 82 a2 22 a2 a2
penghargaan Pearson Correlation ag4” 1 425" 316 a5
Sig. (2-tailed) .0oo 000 .004 .ooo
M g2 g2 82 g2 82
instrumental Pearson Correlation Pt 428 1 617 EEER
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo .o0oo .ooo
™ 82 a2 22 a2 a2
informatif Fearson Correlation 397" 316 6177 1 784"
Sig. (2-tailed) .ooo 004 .00o .0oo
M g2 g2 a2 g2 82
DukunganSosial Pearson Correlation 73g o5 EEEN 7a4” 1
Sig. (2-tailed) .ooo .aoo .ooo .ooo
M 82 82 82 82 82

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 4.13

Koefisien Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .248 1.214 204 839
emosional 747 0 .283 18,134 000
penghargaan 1.158 058 297 18.875 000
instrumental 1.143 059 339 19.432 000
informatif 1.052 046 369 22641 000

a. DependentVariahle: DukunganSosial

Hasil uji regresi tiap aspek pada variabel dukungan sosial orang tua
pada tabel diatas menunjukkan nilai beta dihitung dengan rumus dibawah ini:
SE(X)% = Beta x Koefisien Korelasi x 100%

Tabel 4.14

Nilai analisis Tambahan

Standardized
Pearson
No Aspek coeffocients Pengaruh | %
Correlation
(Beta)
1 Dukungan
0,283 1 28,3 33%
Emosional
2 Dukungan
0,297 0,484 14,4 17%
Penghargaan
3 Dukungan
0,339 0,488 16,5 19%
Instrumental
4 Dukungan
0,369 0,739 27,3 31%
Informatif
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa aspek dukungan
emosional pada variabel dukungan sosial orang tua tergolong kategori tinggi
yaitu 28,3 atau 33% sedangkan aspek dukungan penghargaan pada variabel
dukungan sosial orang tua tergolong rendah yaitu 14,4 atau 17%. Adapun
diagram dari analisis tambahan sebagai berikut :

Diagram 4.3

Nilai Analisis Tambahan

m Dukungan Emosional
B dukungan Penghargaan
m Dukungan Instrumental

Dukungan Informatif

D. Pembahasan
1. Tingkat Dukungan Sosial Orang Tua Pada Saat Anak Belajar
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa tingkat dukungan sosial
orang tua pada saat anak belajar memiliki kategori tinggi dengan
frekuensi sebanyak 68 anak, tingkat dukungan sosial orang tua pada saat
anak belajar memiliki kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 14

anak.



72

Dengan melihat hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat dukungan sosial orang tua pada saat anak belajar tinggi
yaitu 68 anak dari 82 siswa, artinya orang tau mendukung pada saat anak
belajar, dukungan sosial orang tua yang diperoleh individu sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor — faktor yang mempengaruhi dukungan sosial orang tua
adalah kepuasan orang yang menerima dukungan. Menurut Hapsari
(2007) mengutip pendapat Handerson Byne dan Jones mengatakan
bahwasanya efektifitas dukungan sosial sangat berhubungan dengan
kemampuan individu merasakan kualitas dukungan yang diterima,
artinya ketika orang tua memberikan dukungan kepada siswa dan siswa
merasakan kepuasan dari dukungan sosial maka sangat menguntungkan
bagi siswa tersebut.

Selain itu ada faktor lain yaitu tata hubungan interpersonal
menurut Brown, Brochain dan Hans (dalam Hapsari, 2007) mengatakan
keintiman suatu keakraban merupakan komponen penting yang akan
mempengaruhi keefektifitasan dukungan sosial, maka dari itu
kedekatan orang tua sangat mempengaruhi efektivitas dari dukungan
sosial. Adapun pernyataan yang dungkapkan oleh AB dari wawancara
dipenelitian terdahulu : *“ Saya sudah bosan dengan sekolah daring
tetapi ibu saya selalu menyuruh dan membantu menyelesaikan tugas —
tugas sekolah®.

Sikap normatif merupakan faktor dukungan sosial orang tua

menurut Tomb, Turner dan Covers (dalam Hapsari, 2007) menerangkan
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bahwa seseorang memberikan dukungan kepada siswa yang tidak
melanggar norma atau aturan yang berlaku dan sudah disepakati
bersama, seperti hasil wawancara oleh AC : “ Saya sering ketinggalan
informasi tugas sekolah karena handphone dirumah sering tidak ada
paket data, akhirnya saya tidak tau informasi dan tugas menumpuk saya
jadi malas mengerjakan”.

Besar kecilnya kelompok menurut Indriyai (2005) menyatakan
pemecahan persoalan yang baik biasanya sering terdapat dikelompok
kecil, karena kelompok besar semakin banyak pendapat semakin sulit
untuk menyelesaikan pendapat — pendapat yang akan dipecahkan.
Adapun fenomena dari penelitian terdahulu oleh AC : “ Saya sering
ketinggalan informasi tugas sekolah karena handphone dirumah sering
tidak ada paket data, akhirnya saya tidak tau informasi dan tugas
menumpuk saya jadi malas mengerjakan”.

Faktor yang terakhir adanya permasalahan hidup menurut
Indriyani (2005) menyatakan salah satu faktor yang memperkuat
dukungan sosial orang tua terhadap sikap orang lain adalah adanya
persamaan antar sikap individu yang bersangkutan dan diri sendiri.

. Tingkat Motivasi Belajar Anak Pada Saat Belajar

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa tingkat motivasi belajar
anak pada saat belajar memiliki kategori tinggi dengan frekuensi
sebanyak 63 siswa dari 82 siswa, tingkat motivasi belajar anak pada
saat belajar memiliki kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 19

anak dari 82 siswa.
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Dengan melihat hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat motivasi belajar anak kategori tinggi yaitu 63 siswa dari
82 siswa, artinya siswa — siswi kelas I V dan V sudah memiliki motivasi
belajar, motivasi belajar siswa yang dimiliki oleh individu sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Menurut Hamzah B. Uno (2011)motivasi belajar muncul karena
dua faktor yaitu intrinsik dan ekstrinsik, faktor intrinsik yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar adalah hasrat dan keinginan berhasil
dan dorongan kebutuhan belajar serta harapan akan cita — cita. Faktor
ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar
yang menarik.

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil artinya siswa — siswi
kelas IV dan V memiliki keinginan untuk mendapatkan prestasi,
prestasi belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa itu sendiri
dalam menguasai materi pelajaran dan mendapatkan nilai yang tinggi,
siswa yang memiliki motivasi belajar akan berusaha semaksimal
mungkin untuk memperoleh keberhasilan, selain itu siswa yang
memiliki motivasi belajar akan aktif pada saat pembelajaran didalam
kelas, penjelasan ini didukung oleh pendapat Djamarah yang
mengatakan bahwa ada hasrat atau keinginan untuk belajar pada anak
didik (Djamarah, 2011)

Selain itu siswa — siswi yang memiliki motivasi belajar adanya

dorongan dari dalam diri sendiri pada saat kegiatan belajar di sekolah,
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siswa — siswi ketika memiliki dorongan belajar akan merasakan sennag,
sehingga siswa — siswi menganggap belajar bukan kewajiban saja
namun kebutuhan dalam dirinya. Sardiman (1998) mengatkan
bahwasanya motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga
dengan minat merupakan alat motivasi yang pokok.

Sardiman (1998) mengatakan bahwa siswa — siswi yang memiliki
motivasi dalam dirinya akan memiliki tujuan menjadi terdidik, salah
satunya untuk mencapai tujuan dalam belajar, ditandai dengan adanya
harapan dan cita — cita dimasa depan, memiliki tujuan yang jelas dimasa
depan dan memiliki harapan tinggi untuk mancapai cita — citanya.

Memberikan penghargaan kepada muridnya berupa hadiah kecil
atau pujian akan menumbuhkan motivasi terhadap siswa — siswinya
menurut Djamarah (2011) berpendapat bahwasanya hadiah adalah alat
untuk memberikan penghargaan berupa tingkah laku yang positif. Dari
hasil wawacara oleh AE menyebutkan :” Orang tua saya tidak pernah
memberi saya hadiah ketika saya mendapat juara dikelas, tetapi saya
tetap mau belajar karena saya ingin mendapat juara dikelas terus .

Surya (2004) mengungkapkan bahwa guru dituntut untuk mampu
meningkatkan kualitas belajar kepada siswa — siswinya dengan cara
memberikan model pembelajaran baru agar siswa — siswi tidak merasa
bosan dalam belajar. Selain itu menurut Ried (2009) lingkungan sangat
berdampak besar untuk pembelajaran, selain itu penting untuk kita
membantu lingkungan belajar yang baik, seperti memberikan fasilitas

terhadap siswa — siswi baik di sekolah maupun di rumah.
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3. Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi Belajar
Anak
Dukungan sosial merupakan cara individu lain dengan perhatian
emosional, bantuan instrumental, pemberian informasi, dengan banyak
berkomunikasi dapat membangunkan semangat melalui obrolan
dengan orang yang Kita sayang seperti orang tua kita menurut Hapsari
(2008). Sedangkan kotivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik
dan ekstrinsik, faktor intrinsik yaitu hasrat dan keinginan untuk berhasil
dan dorongan kebutuhan belajar harapan akan cita — cita, sedangkan
faktor ekstrinsik yaitu adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik (Uno, 2016).
Menurut Adleman dan Albercht (1987) menjelaskan
dukungan sosial adalah alat komunikasi verbal maupun non verbal di
ataranya penyedia dan penerima agar bisa mengurangi hal yang tidak
pasti tentang diri, situasi, dan hubungan,dan memiliki fungsi untuk
meningkatkan suatu pendapat terhadap pendapat individu terhadap
kontrol diri dalam pengalaman hidup, dukungan sosial memiliki ciri —
ciri yaitu, komunikasi, meningkatkan kotrol, mengurangi keraguan.
Dukungan sosial orang tua berhubungan dengan keberhasilan
anak untuk mencapai tujuannya, menurut Sardiman (2007) bahwasanya
seluruh daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar yang memberikan arahan pada kegiatan belajar sehingga dapat

mencapai tujuan yang ingin dikehendaki.
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Menurut Hapsari (2005) motivasi belajar dibagi menjadi dua
yaitu intrinsik dan ekstrinsik, motivasi intrinsik adalah motivasi yang
tidak memerlukan dorongan dari luar, karena dalam dirinya sudah ada
kesadaran untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang timbul kjarena kurang sadar dalam dirinya untuk
melakukan sesuatu dan membutuhkan dorongan dari luar, artinya
adalah lingkungan harus memberikan dorongan untuk mencapai suatu
tujuan, motivasi lingkungan ada karena melihat atau mengamati orang
sekitarnya yang dapat memberikan motivasi dalam hidupnya, sehingga
siswa merasa tertantang untuk melakukan proses belajar yang baik.

Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Miftahul Jannah (2018)
dengan hasil yang positif artinya terdapat hubungan antara dukungan
sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa dengan hasil yang
positif, artinya terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua
dengan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan seperti,orang tua selalu
menanykan kabar kepada anaknya meski via telepon bagiyang sudah
merantau atau tidak tinggal serumah.

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat hubungan
antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa, artinya
apabila dukungan sosial orang tua tinggi maka motivasi belajar siswa
akan semakinn meningkat. Setelah dilakukan uji korelasi antara
dukungan sosial orang tua dengan motivasi nelajar siswa hasilnya
terbukti terdapat hubungan yang positif dengan hasil analisis yang

signifikan kurang dari 0,05



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, data penelitian serta

pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul “ Hubungan

Antara Dukungan SosialOrang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V

dan V Di MI Tahfidz Al — Asyahar Malang “ sebagai berikut :

1.

2.

Tingkat dukungan sosial orang tua pada saat anak belajar, dari hasil
penelitian yang dilakukan, mendapatkan data bahwa rata — rata tingkat
dukungan sosial orang tua pada saat anak belajar yang dimiliki oleh
siswa kelas IV dan V di MI Tahfidz Al — Asyhar Malang berada pada
kategori tinggi 68 anak dari jumlah seluruh sampel,sedangkan 14 anak
berada pada kategori sedang dari seluruh sampel. Artinya siswa kelas
IV dan V sebagian besar sudah mendapatkan dukungan sosial orang tua
pada saat belajar untuk mendapatkan motivasi dalam belajar.

Tingkat motivasi belajar anak pada saat belajar, dari hasil penelitian
yang dilakukan, mendapatkan data bahwa rata — rata tingkat motivasi
belajar anak pada saat belajar yang dimiliki oleh siswa kelas 1V dan V
di MI Tahfidz Al —Asyhar Malang berada pada kategori tinggi 63 anak
dari jumlah seluruh sampel, sedangkan 19 anak berada pada kategori
sedang dari seluruh sampel. Artinya siswa kelas 1V dan V sebagian
besar sudah mendapatkan dukungan sosial orang tua.

Hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar

anak kelas IV dan V di MI Tahfidz Al — Asyha, dari hasilpenelitian
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yang dilakukan terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan
sosial orang tua dengan motivasi belajar anak sebesar 0,455 dengan
nilai signifikasi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar anak. Jadi
terdapat korelasi antara dua variabel. Hasil tersebut bisa diterima sesuai
hipotesis dimana uji analisis tersebut menunjukkan bahwa jika
dukungan sosial orang tua tinggi maka motivasi belajar anak akan

semakin meningkat.

B. Saran
1. Bagi siswa — siswi kelas IV dan V Ml Tahfidz Al — Asyhar
Bagi siswa — siswi kelas IV dan V diharapkan mempertahankan
motivasi belajarnya, guna mendapatkan prestasi yang sesuai dengan
apa yang diharapkan dalam belajar.
Adapun siswa — siswi yang masih kategori sedang dalam motivasi
belajarnya sebanyak 19 anak bisa menghubungi peneliti melalui

email aniruped@agmail.com

2. Bagi orang tua dan guru
Bagi orang tua dan guru sebaiknya menambah dukungan
penghargaan seperti mengungkapkan “ anak hebat sudah belajar
mandiri “ kepada anaknya karena dukungan penghargaan bukan
hanya memberi hadiah, akan tetapi memberi kata — kata positif untuk
membangkitkan semangat juga perlu dilakukan oleh orang tua dan

guru kepada anak didiknya, dan orang tua yang masih kurang


mailto:aniruped@gmail.com
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memberikan dukungan sosial kepada anak didiknya bisa belajar
kepada orang tua yang sudah berhasil memberikan dukungan sosial
terhadap anak didiknya.

Adapun 14 anak yang masih dalam kategori sedang untuk
dukungan sosial orang tua bisa menghubungi peneliti melalui email

aniruped@agmail.com

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian yang serupa
sebaiknya memperhatikan faktor — faktor yang lain yang mungkin
cukup mempengaruhi, seperti faktor intrinsik atau faktor ekstrinsik

dari teman sebaya.


mailto:aniruped@gmail.com
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala Penelitian

Silahkan Mengisi Identitas Terlebih Dahulu
Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengerjaan

Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. Tugas
adek — adek adalah memberikan tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang
menggambarkan atau yang paling mendekati keadaan adek — adek sekarang.
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai

Setiap anak mempunyai jawaban yang berbeda karena itu pilihan jawaban
yang paling sesuai dengan diri adek — adek, karena tidak ada jawaban yang salah
sejauh itu penilaian pribadi adek — adek.

~Selamat Mengerjakan~

Skala 1
Instruksi

Isilah Pernyataan dibawah ini sesuai dengan kondisi adek — adek pada saat ini :

No Pernyataan SS| S TS | STS

Orang tua selalu mendengarkan keluh kesah

saya tentang disekolah.

2 | Orang tua memarahi saya ketika saya sedih.

Orang tua memberikan semangat ketika nilai

tugas saya rendah.

4 | Waktu luang orang tua saya digunakan untuk
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mengobrol dengan saya.

5 | Orang tua saya merawat saya ketika saya sakit.

6 Orang tua saya menyuruh istirahat ketika saya
capek.

. Orang tua saya tidak pernah mengingatkan saya
belajar dan mengerjakan PR.

o Orang tua tidak pernah bertanya tentang nilai
ujian atau tugas sekolah.

o Orang tua menanyakan keadaan saya ketika
saya terlihat murung.

10 Orang tua saya memberi hadiah ketika saya
mendapat nilai bagus disekolah.

1 Orang tua saya mengucapkan selamat ketika
saya bisa mendapatkan nilai yang bagus.

1 Orang tua saya memuji ketika saya bisa
menyelesaikan tugas — tugas sekolah.

13 Orang tua mendengarkan pendapat saya ketika
membeli kebutuhan sekolah.
Orang tua percaya kepada saya ketika saya

14 | mengikuti ekstrakurikuler disekolah sesuai
dengan keinginan saya.

15 Orang tua membelikan buku yang saya
butuhkan disekolah.

16 Orang tua tidak pernah membelikan peralatan
sekolah.

17 Orang tua saya memberikan uang sesuai
kebutuhan saya.

18 Orang tua membelikan paket data saat sekolah
online.

19 Saya tidak mempunyai tempat belajar yang
nyaman dirumah.

20 | Orang tua membiarkan saya ketika saya
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kesulitan mengerjakan PR.

21

Orang tua saya membantu menyelesaikan

permasalahan saya dengan teman.

22

Orang tua saya membiarkan ketika saya
melakukan kesalahan.

23

Orang tua saya membiarkan ketika saya

bermalas — malasan.

24

Orang tua saya memberikan nasehat betapa
pentingnya pendidikan.

25

Orang tua membiarkan saya ketika ada masalah

disekolah.

26

Orang tua membantu memberikan saran ketika

saya sedang bimbang.

27

Orang tua memberitahu saya tentang belajar

yang baik.

28

Orang tua membiarkan ketika saya kesulitan

dalam belajar.

Skala 2

Instruksi

Isilah Pernyataan dibawah ini sesuai dengan kondisi adek — adek pada saat ini :

NO Pernyataan SS| S | TS | STS

. Saya memiliki keinginan untuk mendapatkan
prestasi disekolah.

2 | Menurut saya belajar adalah hal yang penting.

3 Saya mempunyai semangat yang tinggi dalam
belajar.

A Saya aktif pada saat pembelajaran berlangsung
meski virtual online.

. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

6 | Saya sering terlambat mengumpulkan tugas.
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Saya berusaha semaksimal mungkin untuk

! mencapai keberhasilan.

o Saya mudah menyerah ketika mendapatkan tugas
dari guru.

9 Saya akan belajar semaksimal mungkin agar
mendapatkan prestasi dikelas.

10 | Saya semangat belajar ketika diberi hadiah.

1 Saya senang belajar agar mendapat nilai yang
bagus.

1 Saya selalu bahagia ketika pelajaran berlangsung
meskipun virtual zoom.

13 Saya bosan ketika guru menjelaskan pelajaran
melalui online / zoom.

14 Saya selalu tertarik dengan ajakan guru untuk
mengerjakan tugas — tugas yang diberikan.

15 | Saya nyaman dengan sekolah online.

16 | Saya sulit konsentrasi saat sekolah online.

17 | Saya menyukai ruang belajar dirumah.

18 | Saya tidak memiliki tempat belajar di rumah

~ Terimakasih, semangat belajar, sukses selalu © ~



Lampiran 2 Validitas dan Reabilitas

1. Dukungan Sosial

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid a2 100.0
Excluded? 0 0
Total a2 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in
the procedure.

Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M of tems
28 249

Item-Total Statistics

Scale Correctad Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted Item Deletad Correlation Deleted
Al 185.33 360.693 154 726
AZ 184.83 354 489 453 720
A3 185.02 346.024 542 713
Ad 185.01 357815 270 723
A5 184.23 361.563 304 725
Al 184.43 3556951 A7 720
AT 184.54 358.005 371 J22
AB 184.89 356.543 308 J22
A 184 67 352489 A58 719
Al0D 184.65 3561567 337 J22
Al 184.52 351.265 543 T17
Al2 184.82 355 559 383 T2
Al3 184.56 356,422 A1 T2
Ald 184 57 355828 AB1 720
Al 184.32 361.009 37T 724
AlG 184.55 356.004 385 T2
AT 184.52 358 265 27T 724
AlB 184.70 352 857 408 719
Ald 184.94 3449 564 454 T16
AZ20 184 .66 352672 523 718
A1 18510 356472 322 T2
AZ2 184.72 350525 B16 T17
AZ23 184.62 350.880 B33 T16
AZd 184.29 357.963 AB5 J22
AZ5 184.72 352772 452 718
AZ6 184.77 350822 524 T17
AZ7 184.41 361.752 241 725
AZB 184.95 351 553 385 718
Total 94.02 91.801 1.000 844
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2. Motivasi Belajar

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid a2 100.0
Excluded? 0 0
Total a2 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
Ga4 18
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if tem-Total Alpha if ltem
Itern Deletad Itern Deletad Caorrelation Deletad
B1 110.98 106.418 330 BT7E
2 111.02 107.654 225 Gan
B3 111.46 103.857 A16 GEa
B4 111.61 104.414 325 672
B& 111.39 104.018 A27 GEa
BE 111.94 104.280 291 672
B7 110.98 108.543 A07 633
B8 111.648 104.231 287 673
B4 110.99 106.136 378 674
B10 111.50 106.870 A28 Ga3
B11 111.06 106.428 274 BT76
B12 111.70 100.807 AT70 GED
B13 111.83 898.711 A14 654
B14 111.28 106.044 .3ar BT
B15 112.07 101.674 330 BET
B16 112.22 106.766 17 Gad
B17 11212 103.268 2493 BT
B18 111.59 103.184 300 BT
TOTAL 57.35 27.514 1.000 625
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Uji Normalitas

Lampiran 3 Metode Analisis Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 82
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 853667596

Most Extreme Differences  Absolute 058
Positive 058

Megative -.058

Test Statistic 058
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Maormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Linieritas
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
M Percent M Percent Percent
D5 *MOTIVASI 82 100.0% 0 0.0% 2 100.0%
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Report
Ds
MOTIVAS Mean M Std. Deviation
45 89.00 1
46 80.00 1 .
47 73.80 2 7.778
48 284.00 1
45 89.00 1
a0 87.00 1
a1 98.00 1 .
2 §1.20 5 6.058
53 96.83 6 10.870
54 88.20 5 8.1498
55 892.00 8 8.976
56 96.60 5 6.504
ar 8E.29 7 a.118a
58 9400 4 3.464
| 95.00 3 4,354
G0 9400 4 10424
61 9525 8 11.5811
2 899.50 8 6.547
63 91.33 3 12.014
G4 107.50 2 707
65 104.50 2 2121
66 109.00 1
67 112.00 1
Ga §1.00 1
72 106.00 1 .
Total 9402 82 9586
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
DS *MOTIVASI  Between Groups  (Combined) 3327.223 24 138,634 1.920 023
Linearity 1541.089 1 1541.088 21.338 .oon
Deviation from Linearity 1786133 23 77.658 1.075 34949
Within Groups 4116.729 a7 72223
Total 7443951 a1
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
DS * MOTIVASI A&A 207 GEY A47




1. Kategorisasi Data Variabel Dukungan Sosial Orang Tua

Lampiran 4 Uji Analisis Data Diskriptif

DS
Cumulative
Frequency | Percent | %alid Percent Percent
Valid  Sedang 14 171 17.1 171
Tinggi G g82.8 82.49 100.0
Total a2 100.0 100.0

-Sedang
B Tinggi
2. Kategorisasi Data Variabel Motivasi Belajar
motivasi belajar
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Valid sedang 18 232 23.2 232
tingai 63 7E.8 76.8 100.0
Total g2 100.0 100.0
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3. Uji Korelasi

motivasi belajar

W sedang
Htinggi

Correlations
DS Motivasi
Ds Fearson Correlation 1 .455r
Sig. (2-tailed) 000
M 82 a2
Motivasi  Pearson Correlation 455" 1
Sig. (2-tailed) .000
M 82 a2

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

4. Uji Tambahan

94

Correlations
Dukunganso
amosional pengharaaan instrumental infarmatir slal
emaosianal Pearsan Carrelation 1 484 488 397 739
Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .ooon .ooo
¢ a2 a2 a2 82 82
penghargaan Pearson Correlation ,484“ 1 _425“ A B“ .595“
Slg. (2-talled) .oon .ooo .0o4 .0oo
& Az az a2 |2 a2
instrurmental Pearsan Caorrelation FE 425 1 BT 83z
Sig, (2-talled) 00 .a0n 000 000
& az a2 a2 a2 a2
Informatit Faarson Corralation a7 A1E BT 1 784
Sig, (2-tailad) 00 04 000 000
& a2 a2 a2 a2 a2
DukunganSosial Fearson Corralation Fag BAE FEE 7a4 1
Slg, (2-tallad) .00n .0oo .o0o .o0o
&) a2 a2 a2 a2 a2

** Correlation Is significant atthe 0,01 level (2-tailad),



Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coeficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta 1 Sig.

1 (Constant) 248 1.214 204 839
emosional T47 041 283 168.134 .000
penghargaan 1.158 058 287 19.875 .0oo
instrumental 1.143 054 334 18.432 000
informatif 1.052 046 369 22641 .000

a. DependentVariable: DukunganSosial
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Lampiran 5 Skor Hasil Skala

1. Skala Dukungan Sosial Orang Tua

106

97

81

85
107

93

92

96
99
93

95

98
89
103
108

97

79
68
99
106

2 | Tota
[

4

1

4
3

4

2
7

4

4
4

4

4
3

4

3

1

3

3

1

4| 4| 4| 4

4| 4| 4 4

4| 4| 4| 4| 4

1

4| 4| 4| 4| 4
4| 4| 4 4

4| 4| 4 4

4| 4| 4 4

3

3
4

2
3

3

2

40 4| 4] 4

4

4

4

1

4

4

1

3

1

3

4

4| 4| 4| 4

1
6

3

4

1
5

4

4| 4| 4| 4| 4 4

4
4

4

4| 4| 4| 4

4

3

4
4

4

1
3|4

3
2

4| 4| 4 4

4

4

4| 4| 4| 4| 4] 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4

1
2

2
2
4

3

2
3

4| 4
4| 4

3

4| 4

4

4|1 4| 4| 4| 4| 4] 4

2

3

1
1

3
3
4

2

1
2

1
0

2
2
3

4| 4

2

4| 4

41 4
4
2

40 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4

1/213[4(5/6|7[89

204(2(3|44|3|4a|a| a| 4| a| 4| a| s a|a|ala|alalalalalalas

3/3(4/3/4|3(4(3|4
21313333323
2(3(2]2/4|13]4|3]|3

31414444444 4| 4 4| 4| 4] 4] 4] 4| 4| 4] 4

11212444143

2032|2443 |3|4] 4] 4] 4

214141414144 |3|3

14|34 (4(4/4|414| 4] 4

413(4(4/41413|1|4| 4] 4] 4| 4| 4] 4

4131234413 |3(4| 4| 4

314(4|3(4/4(4(3|4] 4| 4

2141341413333

2(4(3|12(4/4(3(3|4] 4| 4

414434141434 4| 4] 4| 4| 4| 4] 4444|444 4] 4] 4] 4

312(3[|3(4|4(4|/4]|3
114(1(2(4(4/4|3]|1
213123412 |2|3

1(4|4(4|alalala]1

313|/3|4|4(4/3(3|4| 4| 4

nama

Syukron
Faizatul
Andini

Dewi H
Frisya
Edgar

Bella K.W

Khanza

Dimas P.H
Bintang
Fahrul

Abdi F.R

Ahamd B.
Fatih

Saidah
Kyla

M. Azam

M. Ahsanul
A. Syaibaan

Naga




97

o|t|o|mn|w|a|—|o|m|w|w|m|s|o|— w|lo|lolola|o|a|~|w
D0 N[O (O|N|0| N[O | OO DO (O |[H O[O DO
| i i i
< NNt IF|F| AT onon|FINeonfon|on < | <[ AN HA (TN
|||ttt 0| |0 ||| |||
g Nttt |||~ || | ||| ||| |
NNttt onfononH| I onon(t| on (oot on(on | << <
S|t < || | S |
I Nt T T T onjonon[ I[N ||| on ninimitTt onfen|sron| o
ot gt a| ||| ||| || on| <
NN |t | HA|dA| N[N onfon([F|on NN I T TN
NN N MNtt|T|ToNnonts onon |t on (oot Nt (| on
N N T TN NNOOD|NN [T NN Nd NI T N | <
| on|mln|s| ||| ||| ||| N ||| |
| on|mlons| || d|o|s| ||| | ||| on| |||
o ||| N|F| ||| |0 ||| n| |||
S|ttt | |ttt on| |,
oo g ||| n ||| ||| |
g ||| || ||| || on| || S|n|m| ||| ||~
eS|t ||| N[ | Nl |||
||| S| N[N[n| || |0 ||| ||| |
NN Mt | <t | MN|A|N[F|IN([FI [T nnN NN Attt on|on
||| N ||| ||| |||t on|n| <
||| ||| || oot |
||| ||| || ||| ||t on||| |0
it g|d|on|s| ||| ||| S|lon| ||| | ||
|||t || ||| | o || S |
NN nMNN|HA|dA| A N|N[F|IN[OOW O[T N NNttt onon|on
o gttt H|N|N[S| ||| |0 ||| ||| |
< (N F|F|F| T N[N[AHA| O N N[N N I NN M| NN <
NN/ N[dA O[T N[ N|N[F| N[N N[ NinNnMmidA N[t T T
2
< <
e El3l |& w mena.m ©
n — = < Slz| 8= =
= @© = =
aaaZnnubhm =|%| ol o|lo|le Clc|B|%|w o 22
= -2 T2 aUSc.oh.nM“ WaaakaWaS
2151322523512 22 22| 222 R%EISI2ES
_=| = N < N [}
z|Zz|z|S|S|S|z|la|l<| =<2 2= al8|8lzlxlclS<|




98

OO N O[N] QDT | 0 < N NN O O ||| O AN | 0
OINO O|O|O Al O (e DO [O|OO |00 || O —|
— || — — — —
NN < S| < on NidAlttononon ||| < < | <
S N S| | < < S| < o (T || TN |
SN ||| < < S| < on NNttt ontt|on| < < | <
NNt | < S| < o Mt NN << < | <
<IN S S| S| < < < | < on Al IS IS IS IS IS S S ISl S < | <
NNt < S| < o (| on|on | || < <t
<IN ||| < S| < o NNt onon|d| || < < | <
| N[O | AN | < NN o N[N A OO N | T (N[N < | <
<IN ||| < S| < o (| on|on | || < <t
NN oN (TN < | A< o NN NN N |
SN ||| < o< | < o N TN TN || <t
AN g S| | (N o Nt (oo << < <
NN || < < | < o < (NN N | H || <t
oo ||| < o< | < o (N F (N << < | <
nin |t < < < | < o NnNitonfonn|N|H N | < < | <
ninoniN|( | < S| < o Nttt onon| || < < | <
S NNt onjon o | << o nNiNnitT o MN|N|—HN|MNM | o
<IN ||| < | << o Al Il ISl IS IS IS IS ISl N <t
<IN S| || < | o Nt <N <t
NI on| < <t | o N TN T || < | <
t(onjfonjon| <t on SRR (92] Mt A NN || T < <
<IN ||| < < | < o Nt ononon | || < < | <
SN | | on | < o << o Al ISl IS IS e o IS IS IS S <t
SR ARSI RSl S N << o Al Il IS ISl IS IS IS IS N < | <
NNt N( S| | N < o N T (TN TN N < | <
<IN || on| < N < o NI NN | A< <t
S nfion N s on NN < o NI N N|H T on| < <o
<t NN N || < M| < (22] NS NN | |H || | o
©
©
c —
©
o - |Z N
=< = S Z = = ©
2| c S| - S| © N ©
L|l.—| S| ® © | © [g] H..LV: NaA >

ol c|l2|a|l= c|Lel<£ c|c © 3 o| B c|lT ©
= ©o|N|lO|lw| =8 clc|=|Q ®c anW =292 s|c E|®©
nWﬁtnbm sl oo > clel®le=l><S|oT|e| 5 | N
c|2 olc|lE| oo 8|5 <l =l tmdsaenmyaa
I I<COIT|we a0Vl <|una|ld|d|I<|< 2 0o o o




99

OO NNV O A N OO N|O|N|IN M| OO
mgoooooo799oom897oo9oo_/
NNttt N|HdAltt[N|HA| T N[N | N | T N[ A
NN N Nt | T T | T | T SIS onon | T on | <
t(onfonfonnfts NNt DN |[AHA[ DT on|on
I onfonfon o Nt M| I N[N on|on
N[O O[O (T[T NI NS on | <
N F|I (oo I[NNI N[en| N[N || on |
g Nttt/ onon(F( A AT T on[onon(<FT | on| N
(NN N AN NS NSNS NN T/ on|on
NNttt N o NNt onfonfon || on|
g <t (T | | N N[O HA|F| A N[N N[N
(oo N | HA | Tt NS N |A[oND| AN | N
SN I NITF T I[N T n| <
< (I || T TN n|<IF onon|H| N || on| N
< NS | NN I T TN | TN <
I onfonfonn|d Nttt Nt t|on|son|on
It onon Nt Ittt onftsonfons|onjon
M| N[N AN N (| F| T N[O [N | N
I N NN T A T SN[ T[T NN
NN ([N[F| A T ([T T TN T on|on
(I onfonfon N A TNt It onon| T on|on
Ninionon M| Ft|IN|dA|NF|IST| NN onfen|on
< (| A AN N[ F (TN N T N <
I NN M| | (T | on| <t onfonfon|on | <
N T ||| AT I[N on| < on| N
I | NN N[d OO N I[N AN ONOWD|N|[AH| O
I onfon N N[H N[/ N[ AN | <F[N| NN
(I onfon N tflaN OO NS onfenfeonfenen|on| on
NiNIN[N| A ||| HA|AdA [N en|on{en| on

o — %)
< o S o= %)
S|t N c RS AR S

@ —
mm.w.mm B (=2 | o [2|=|T
— | | @©f:= .|.” manOkamaa
<=2 % g2 | 28 |3l E| 8| 5|2
SIS\« <|S|T|S|sS|EERS<sESs




100

2. Skala Motivasi Belajar
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